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Jangan membunuh dua burung dengan sebutir batu, cobalah tiga.

Bersikaplah seperti bebek, tetap tenang dan santai di permukaan, namun tetap
mengayuh kakinya di bawah permukaan air.

Satu-satunya orang yang luar biasa adalah orang yang tidak mempunyai
hasrat untuk menjadi luar biasa, dan benar-benar nyaman dengan keadaanya
yang biasa-biasa saja.

Lebih baik mengetahui beberapa pertanyaan, dari pada mengetahui semua
jawabannya.

Pemalas tidak akan pernah merugikan orang lain — mereka tidak dapat,
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh persepsi siswa tentang
metode mengajar guru terhadap prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa
kelas XI jurusan teknik otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno semester gasal tahun
pelajaran 2011/2012.(2) Pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap
prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI jurusan teknik
otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran
2011/2012.(3)Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi
ekonomi orang tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata
pelajaran motor bensin siswa kelas XI jurusan teknik otomotif SMK Negeri 1
Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012.

Penelitian ini merupakan penelitian expost facto. Jumlah populasi penelitian
ini sebanyak 77 siswa. Karena jumlah populasi kurang dari 100 sehingga
seluruhnya dijadikan objek penelitian. Data dikumpulkan dengan menggunakan
metode angket dengan skala likert dan dokumentasi. Sebelum dilakukan analisis
data terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis regresi sederhana dan regresi ganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar
motor bensin, dibuktikan r i, = 0,411, r %3,= 0,169, t pirung = 3,984 dengan p-value
sebesar 0,000. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi ekonomi orang
tua siswa terhadap prestasi belajar motor bensin, dibuktikan r o, = 0,274, r 2X1y:
0,075, t hiwng = 2,219 dengan p-value sebesar 0,000. (3) terdapat pengaruh positif
dan signifikan persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi
orang tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar motor bensin,
dibuktikan Ryu2) = 0,459, R%12) = 0,2103, Fhiung = 10,250 dengan p-value sebesar
0,000
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai dengan Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program wajib belajar
9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa, dan olah raga
agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. Peningkatan
relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan, serta efisiensi
manajemen pendidikan melalui penerapan manajemen berbasis sekolah dan

otonomi perguruan tinggi serta pembaharuan pengelolaan pendidikan secara

terencana, terarah, dan berkesinambungan.



Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijabarkan ke dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang memberikan arahan tentang
perlunya disusun dan dilaksanakan enam standar nasional pendidikan, yaitu
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut sumber daya yang berkualitas.
Peningkatan sumber daya manusia juga merupakan syarat untuk mencapai tujuan
mengacu pada kemampuan IPTEK.

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang menyelenggarakan proses
pendidikan formal. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) adalah salah satu
jenjang pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik menjadi lulusan
yang siap terjun ke dunia kerja sesuai dengan keahliannya, meskipun tidak
menutup kemungkinan bagi lulusan dari SMK dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, yaitu perguruan tinggi. Akan tetapi fokus utama dari
SMK adalah mempersiapkan peserta didiknya untuk terjun ke dunia kerja setelah
lulus dari SMK. Oleh karena itu agar dapat bersaing di dunia kerja yang semakin
ketat, maka peserta didik harus benar-benar menjadi lulusan yang berkompeten
atau berkualitas. Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan tidak hanya dituntut
agar menjadi pribadi yang cerdas dan berakhlak mulia tetapi lulusan dari SMK
diharapkan dapat menjadi pribadi yang trampil. Pendidikan di SMK merupakan
Pendidikan Sistem Ganda ( PSG ). Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan

tidak hanya melaksanakan pendidikan di sekolah tetepi juga melaksanakan



pendidikan di dunia usaha dan industri untuk mendapatkan pengalaman kerja di
lapangan ( PKL).

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Gantiwarno adalah salah satu sekolah
yang bertugas dan berupaya menyiapkan siswa-siswanya menjadi manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu siswa-siswa yang mampu meningkatkan kualitas
hidup, mengembangkan diri sehingga dapat menciptakan lapangan kerja, memiliki
keahlian sehingga menjadi tenaga kerja produktif, keberanian membuka peluang,
meningkatkan penghasilan, memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha dan
industri, menyiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

SMK Negeri 1 Gantiwarno mengembangkan dua program keahlian yaitu
program keahlian teknik otomotif dan tata busana. Dalam rangka mewujudkan
visi, misi dan tujuan dari SMK tentu SMK Negeri 1 Gantiwarno mengalami
berbagai kendala dan permasalahan khususnhya terkait dengan prestasi belajar
siswa. Dalam upaya mencapai prestasi belajar siswa yang tinggi tentu muncul
berbagai permasalahan yang terkait baik yang datang dari siswa, guru, orang tua
maupun sekolahan.

Kualitas suatu pendidikan dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai oleh
peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran selama kurun waktu tertentu.
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004:102-103) hasil belajar adalah realisasi
dari kecakapan-kecakapan potensial yang dimiliki oleh seseorang dimana
penguasaan hasil belajar dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam

bentuk penguasaaan pengetahuan, ketrampilan berfikir maupun ketrampilan



motorik. Hasil belajar dalam mata pelajaran di sekolah dapat dilihat dari
penguasaan akan mata pelajaran yang ditempuh.

Prestasi belajar motor bensin pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam
diri siswa, sedangkan faktor ekstern adalah faktor-faktor yang ada di luar diri
siswa. Faktor intern meliputi faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh), faktor
psikologi (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan),
faktor kelelahan. Faktor ekstern meliputi faktor keluarga (cara orang tua
mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang budaya) faktor sekolah (metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, keadaan gedung), faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam
masyarakat, teman bergaul, bentuk kehidupan).

Faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh sendiri-sendiri dalam proses
belajar mengajar. Lokasi SMK Negeri 1 Gantiwarno yang beralamatkan di Teluk,
Gantiwarno, Klaten dan sekolahan ini terletak di bawah pegunungan serta di
tengah pemukiman masyarakat. Berdasarkan keterangan dari bapak Dwiyanto.
S.Pd selaku kaprodi otomotif, mayoritas siswa-siswa SMK Negeri 1 Gantiwarno
berasal dari keluarga berekonomi menengah ke bawah. Hal ini sangatlah mungkin
karena berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti saat pra-observasi,
sekolah ini berada di desa sehingga sebagian besar orang tua siswa bermata

pencaharian buruh, petani dan pedagang.



Kemampuan ekonomi keluarga atau orang tua erat hubungannya dengan
belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan
pokoknya (misalnya : makan, pakaian, kesehatan) juga intensitas dukungan sarana
dan prasarana belajar harus terpenuhi (misanya : meja, kursi, penerangan, alat
tulis menulis, buku-buku dan lain-lain). Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi
jika keluarga mempunyai cukup uang.

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang
terpenuhi dan akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga
terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak
merasa minder dengan teman yang lain, hal ini pasti akan mengganggu belajar
anak dan pada akhirnya berpengaruh pada prestasi belajar anak di sekolah.
Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah untuk membantu orang
tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja. Hal seperti ini
juga akan mempengaruhi prestasi belajar anak di sekolah. Walaupun tidak dapat
dipungkiri akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu
menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses.

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai
kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan
berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada
belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak, sehingga prestasi
belajarnya tidak memuaskan. Orang tua yang kemampuan ekonominya memadai
akan menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai pula. Sebaliknya orang tua

yang kemampuan ekonominya rendah, tidak dapat memberikan kesempatan



memperoleh pendidikan yang memadai sehingga semua itu berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.

Motivasi belajar yang dimiliki sebagian siswa SMK Negeri 1 Gantiwarno
masih rendah. Ini ditunjukkan oleh siswa ketika sedang proses pembelajaran di
kelas maupun terkait dengan pengerjaan tugas-tugas sekolah diketahui ada
beberapa siswa yang berada di kantin atau di luar kelas saat jam pelajaran telah
dimulai, masih ada siswa yang tidak fokus dalam mengikuti pelajaran di kelas dan
lebih asyik berbicara sendiri dengan temannya tentang topik lain di luar materi
pelajaran, dan bahkan ada juga yang terlihat tidur di kelas saat pelajaran
berlangsung.

Kemudian faktor guru, seorang guru mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kegiatan pembelajaran, sehingga seorang guru dituntut untuk dapat
mengelola kelas dengan baik. Hal ini dapat ditunjang dengan penggunaan metode
mengajar yang tepat, agar dapat mewujudkan kegiatan pembelajaran yang efektif
dan efisien, serta tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan oleh guru tercapai.

Penggunaan metode mengajar guru dapat menimbulkan persepsi siswa yang
berbeda-beda terhadap guru. Siswa yang mempunyai persepsi negatif tentang
metode mengajar guru, maka siswa akan cenderung merasa bosan dan tidak
menyukai pelajaran karena siswa memiliki anggapan bahwa metode mengajar
yang digunakan guru monoton. Bagi siswa yang mempunyai persepsi positif
tentang metode mengajar guru, maka siswa akan memperhatikan yang
diterangkan oleh guru dan jika ada kesulitan dalam memahami materi yang

diterangkan oleh guru maka siswa tersebut tidak segan-segan untuk bertanya.



Hal ini sesuai dengan pendapat Bimo Walgito (1994:54) persepsi adalah
merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang
diterima oleh organisme atau individu, sehingga merupakan sesuatu yang berarti
dan merupakan aktivitas yang intergrated dalam individu. Sehingga seorang guru
yang mempunyai persepsi yang baik dalam proses belajar mengajar akan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Setiap guru harus mempunyai kemampuan atau kompetensi, agar dapat
melaksanakan tugas-tugas dengan baik. Menurut Cooper yang dikutip Nana
Sudjana (2004:17), mengemukakan empat kompetensi guru, yakni: Guru harus
mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap yang
tepat tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang
dibinanya, serta mempunyai ketrampilan teknik mengajar.

Kemampuan mengajar guru sesuai dengan tuntutan standar tugas yang
diemban memberikan efek positif bagi hasil yang ingin dicapai seperti perubahan
nilai, sikap siswa, ketrampilan siswa, dan perubahan pola kerja guru yang makin
meningkat. Sebaliknya jika kemampuan mengajar yang dimiliki guru sangat
sedikit akan berakibat bukan saja menurunkan prestasi belajar siswa tetapi juga
menurunkan tingkat Kinerja guru itu sendiri.

Prestasi belajar motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri 1 Gantiwarno menunjukan masih belum optimal. Hal ini terlihat dari
masih terdapat beberapa siswa yang nilainya kurang dari kriteria ketuntasan

minimum (KKM) yaitu 7,50 dan terpaksa harus mengikuti ulangan remidial untuk



memperbaiki nilainya agar mencapai KKM. Prestasi belajar motor bensin yang
belum optimal mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya saja karena
proses pembelajaran di kelas yang belum optimal atau kurangnya motivasi belajar
siswa atau metode mengajar guru yang monoton menyebabkan persepsi siswa
negatif tentang metode mengajar guru, sehingga berdampak pada proses
pembelajaran di kelas tidak berjalan dengan efektif.

Melihat fenomena yang terjadi di SMK Negeri Gantiwarno bahwa prestasi
belajar motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif tahun ajaran
2010/2011 belum optimal, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tenteng “ Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru Dan
Kondisi Ekonomi Orang Tua Siswa Terhadap Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Motor Bensin Siswa Kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK

Negeri | Gantiwarno Semester Gasal Tahun Pelajaran 2011/2012”.

. ldentifikasi Masalah

Prestasi belajar motor bensin siswa kelas X1 Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri 1 Gantiwarno masih belum optimal. Prestasi belajar adalah tingkat
kecakapan dan penguasaan suatu materi yang dicapai oleh siswa sebagai hasil dari
proses belajar baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Berdasarkan data
nilai yang diperoleh dari guru, prestasi belajar motor bensin siswa kelas XI
Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno masih belum optimal. Hal

ini terlihat dari masih terdapat hampir 40% siswa yang nilainya kurang dari



kriteria ketuntasan minimum (KKM) vyaitu 7,5 dan terpaksa harus mengikuti
ulangan remidial untuk memperbaiki nilainya agar mencapai KKM.

Lingkungan sekolah di SMK Negeri 1 Gantiwarno tidak kondusif. SMK
Negeri 1 Gantiwarno yang beralamatkan di Teluk, Kragilan, Gantiwarno, Klaten
ini terletak di bawah pegunungan serta di tengah pemukiman masyarakat. Tentu
saja hal ini merupakan kondisi yang kurang baik bagi sekolah karena dengan
berada di tengah pemukiman masyarakat yang banyak aktivitas serta di sekitar
sekolah banyak masyarakat yang memelihara hewan ternak (kambing maupun
sapi) tentu saja hal ini akan mengganggu proses belajar siswa di sekolah. Selain
itu karena letak sekolah berada di pelosok atau daerah terpencil sehingga sarana
transportasi umum masih jarang, hal ini menyebabkan siswa susah untuk
berangkat ke sekolah, sehingga banyak siswa yang terlambat datang sekolah.

Keadaan memampuan ekonomi orang tua siswa SMK Negeri 1 Gantiwarno
mayoritas berada pada level menengah ke bawah. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan peneliti saat pra-observasi, sekolah ini berada di desa dan berdasarkan
angket yang diberikan kepada para siswa diperoleh data sebagian besar atau
mayoritas orang tua siswa bermata pencaharian buruh, petani dan pedagang. Serta
berdasarkan wawancara dengan bapak Dwiyanto.S.Pd, banyak orang tua siswa
datang ke sekolah untuk meminta keringanan biaya, dan beberapa siswa ditemui
tidak masuk sekolah karena malu belum membayar uang sekolah. Hal itu akan
berdampak psikis bagi para siswa-siswa tersebut. Selain itu ada beberapa siswa

yang keluar dari sekolah lantaran tidak mampu membayar biaya sekolah lagi.
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Motivasi belajar yang dimiliki oleh sebagian siswa kelas XI Jurusan Teknik
Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno masih rendah. Berdasarkan pengamatan saat
pra-observasi dengan mengambil data dokumentasi dengan melihat dan memfoto
pada saat kegiatan KBM siswa masih takut untuk menanyakan materi pelajaran
yang belum dimengerti atau yang belum dipahami, pada saat jam pelajaran
dimulai para siswa tidak langsung mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran,
saat pelajaran kosong siswa lebih suka menghabiskan waktunya dengan hal-hal
yang kurang bermanfaat dan pada saat pelajaran dimulai siswa terkadang ada yang
berdiskusi dengan teman sebangkunya dengan topik lain di luar materi pelajaran,
serta ada juga yang tidur saat pelajaran dimulai.

Persepsi siswa tentang metode mengajar guru yang dimiliki siswa kelas XI
Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno berbeda-beda. Berdasarkan
data yang diperoleh peneliti saat pra-observasi yang dilakukan dengan
memberikan angket kepada siswa untuk diisi, diperoleh data ada sebagian siswa
mengatakan bahwa “ tidak suka diajar guru itu karena membosankan, hanya diberi
tugas tanpa dijelaskan” ada juga siswa yang mengatakan bahwa * tidak suka diajar
guru itu karena banyak cerita tidak fokus pada pelajaran, terlalu banyak ceramah”
dan masih banyak komentar siswa yang berkaitan dengan metode mengajar guru

di sekolah SMK Negeri 1 Gantiwarno.

. Batasan Masalah
Mengingat begitu kompleksnya permasalahan yang mempengaruhi prestasi

belajar siswa pelajaran motor bensin maka diperlukan pembatasan masalah agar
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hasil dari penelitian dan pembahasan dapat lebih terfokus dan mendalam pada
permasalahan yang diangkat. Berkenaan dengan hal tersebut penelitian ini dititik
beratkan pada permasalahan untuk mengetahui “Pengaruh persepsi siswa tentang
metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi
belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif

SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012”.

. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan kegiatan penting yang harus ada dalam

penulisan suatu karya ilmiah. Adanya permasalahan yang jelas maka proses

pemecahan permasalahan akan terarah dan terfokus pada permasalahan tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap
prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siawa kelas XI Jurusan Teknik
Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran
2011/2012?

2. Adakah pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar
mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012?

3. Adakah pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi

ekonomi orang tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata
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pelajaran motor bensin siawa kelas X1 Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri

I Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012?

E. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok
terhadap masalah yang diteliti, sehingga peneliti akan dapat bekerja secara terarah
dalam mencari data sampai pada langkah pemecahan masalahnya. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru
terhadap prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas X1 Jurusan
Teknik Otomotif di SMK Negeri 1 Gantiwarno semester gasal tahun
pelajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhadap prestasi
belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif
di SMK Negeri 1 Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru
dan kondisi ekonomi orang tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar mata pelajaran motor bensin siawa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif

SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012?

F. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian ini diharakan dapat memberikan manfaat baik secara teoritik

maupun secara praktik, yaitu :
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Secara Teoritik
Pendidikan di Indonesia yang sudah mengacu pada standar Internasional
memerlukan adanya perubahan-perubahan yang signifikan dalam hal proses
belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dan
pendidikan, khususnhya kaitannya dengan persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar
siswa.
Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
bagi penulis sebagai pengembangan ilmu yang sudah didapat di bangku
kuliah. Sehingga pada saat terjun kedalam bidang pendidikan, penulis
nantinya dapat menerapkan ilmunya untuk memaksimalkan hasil belajar
para siswa di sekolah tempat mengajarnya.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan informasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, terutama para calon guru dan guru
dalam usaha memaksimalkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
metode mengajar yang tepat dan sesuai dengan Kkarakteristik siswa.
Sehingga siswa mempunyai persepsi yang baik tentang metode yang
digunakan guru, sehingga menjadikan siswa lebih antusias dalam

mengikuti pelajaran.
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c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di sekolah SMK Negeri 1
Gantiwarno sehubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi
belajar.
d. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitin ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka,

sehingga dapat dijadikan referensi bagi peneliti sejenis.
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LANDASAN TEORI

Untuk menjelaskan variabel penelitian yakni prestasi belajar, persepsi siswa
tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi keluarga maka disajikan
kajian teori tentang variabel-variabel tersebut sebagai berikut :

A. Deskripsi Teori
1. Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Belajar merupakan kegiatan penting untuk memperoleh
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan. Menurut Slameto (2010:2)
mengemukakan bahwa “ belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya” perubahan-perubahan yang
terjadi pada individu ini banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya.
Setiap perubahan yang terjadi tidak semuanya merupakan perubahan
dalam arti belajar. Perubahan dalam arti belajar misalnya bertambahnya
pengalaman, kecakapan, perubahan tingkah laku, sikap, ketrampilan, dan

sebagainya.

15
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Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan khususnya untuk mencapai prestasi belajar. Sri
Rumini, dkk (2006:59) mendifinisikan belajar sebagai berikut :

“Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap,

baik yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati secara
langsung yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman
dalam interaksi dengan lingkungan”

Menurut pengertian ini belajar merupakan suatu proses yang
menghasilkan suatu perubahan yang terjadi karena latihan-latihan
pembentukan kebiasaan secara otomatis dan interaksi antara individu
dengan lingkungan.

Sumadi Suryabrata(2002:232) menyebutkan bahwa hal-hal pokok
dalam difinisi belajar sebagai berikut:

a. Belajar itu memberi perubahan
b. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru
c. Perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja)

Dari pengertian di atas bahwa belajar merupakan usaha yang
dilakukan individu dengan sengaja untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang berbeda dengan sebelum melakukan belajar, sebagai
hasil pengalaman dan interaksi individu tersebut dengan lingkungannya.

Bukti seseorang dikatakan belajar apabila terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang tersebut, misalnya tidak tahu menjadi

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil dari belajar akan

tampak pada setiap perubahan yang terjadi dari berbagai aspek. Menurut
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Oemar Hambalik (2004:45) aspek-aspek perubahan yang terjadi pada

individu karena belajar antara lain sebagai berikut :

—~STQ@ o oo o

Pengetahuan
Penguasaan
Kebiasaan
Persepsi
Kesenangan
Minat
Penyelesaian soal
Cita-cita

Sikap

Seseorang yang telah melakukan kegiatan belajar maka akan terlihat

terjadinya perubahan dalam salah satu aspek atau beberapa aspek

tersebut. Perubahan-perubahan karena belajar merupakan hasil belajar

yang dapat diketahui dari prestasi belajar. Belajar merupakan aktivitas

yang penting dalam pencapaian tujuan yaitu pencapaian prestasi belajar.

Belajar akan lebih bermakna jika memperlihatkan prinsip-prinsip dalam

belajar. Menurut Slameto (2010: 27-28) mengungkapkan prinsip-prinsip

belajar sebagai berikut :

a.

b.

Proses belajar adalah pengalaman, berbuat, mereaksi, dan
melampaui.

Proses itu melalui bermacam-macam ragam pengalaman dan
bermacam-macam pelajaran yang terpusat pada satu tujuan.
Pengalaman belajar secara maksimal bermakna bagi kehidupan
murid.

Pengalaman belajar bersumber dari kebutuhan dan tujuan murid
sendiri yang mendorong motivasi yang kontinyu.

Proses belajar dan hasil belajar disyarati oleh setiap heraditas dan
lingkungan.

Prinsip-prinsip belajar hanya memberikan petunjuk umum tentang

belajar, tetapi prinsip-prinsip itu tidak dapat dijadikan hukum mutlak

dalam belajar. Kalau tujuan belajar berbeda maka dengan sendirinya



18

cara belajar juga harus berbeda. Prinsip-prinsip ini dapat digunakan
sebagai petunjuk dalam belajar sehingga hasil belajar yang diperoleh
yaitu hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan belajar
adalah proses perubahan tingkah laku untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap pada diri seseorang yang
diharapkan mampu mentransfer apa yang didapat dari belajar serta
manghasilkan suatu perubahan pengetahuan maupun ketrampilan.
Prestasi belajar

Berbicara tentang prestasi belajar siswa maka tidak terlepas dari
hasil belajar siswa karena prestasi belajar yang diperoleh merupakan
suatu hasil dari perubahan karena belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008:1101) pengertian prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai siswa dari yang telah dilakukan atau yang dikerjakan siswa,
lazimnya yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan
oleh guru.

Hal ini sesuai dengan apa yang disajikan oleh beberapa pakar
berikut, Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) prestasi belajar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Sedangkan
menurut Sumadi Suryabrata (2002:294) hasil belajar diperoleh dengan

cara melakukan ujian terhadap siswa, dengan hasil ujian tersebut maka
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guru dapat menentukan atau menilai sejauh mana kemajuan yang telah
dicapai oleh anak didik, hasil ujian tersebut nantinya dijadikan dasar
untuk menentukan siswa ke dalam kategori tertentu.

Seseorang dikatakan berhasil dalam belajarnya apabila dalam
dirinya terjadi perubahan tingkah laku yang relatif menetap. Syaiful
Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006:23) berpendapat bahwa prestasi
belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam individu sebagai hasil dari
aktivitas berlajar.

Berdasarklan uraian di atas prestasi belajar dapat diartikan sebagai
nilai yang diperoleh siswa selama semester gasal dalam mengikuti mata
pelajaran motor bensin dan merupakan hasil pengukuran dari proses
belajar motor bensin yang meliputi pengetahuan, ketrampilan.

a. [Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi

Untuk mencapai suatu prestasi belajar yang baik dipengaruhi
oleh banyak faktor baik faktor internal maupun eksternal. Prestasi
belajar mata diklat motor yang dicapai siswa pada hakikatnya
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor. Oleh karena itu,
pengenalan guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa penting sekali dalam rangka membantu siswa
mencapai prestasi belajar yang seoptimal mungkin, dengan
kemampuanya masing-masing. Adapun faktor-faktor yang

dimaksud menurut Ngalim Purwanto (2006:107) sebagai berikut :
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Faktor yang berasal dari luar siswa :

1) Lingkungan, meliputi : alam dan sosial

2) Instrumental, meliputi : kurikulum atau bahan pengajaran, guru
atau pengajar, sarana dan fasilitas, dan administrasi atau
manajemen

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa.

1) Fisiologi, meliputi  : kondisi fisik, kondisi panca indra

2) Psikologis, meliputi : bakat, minat, kecerdasan, motivasi, dan
kemampuan.

Menurut M Dalyono (2009:55-60) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar antara lain sebagai berikut :

1) Faktor intern, adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang
yang belajar, yaitu :

a) Kesehatan, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi
setiap orang, baik fisik maupun mental, agar badan tetep
kuat, pikiran selalu segar dan bersemangat dalam
melaksanakan kegiatan belajar.

b) Inteligensi dan bakat, kedua aspek kejiwaan (psikis) ini besar
sekali pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Seseorang
yang memiliki inteligensi baik (1Q-nya tinggi) umumnya
mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik, begitu juga
sebaliknya. Serta orang yang mempunyai bakat, maka akan
lebih mudah mempelajari dari pada orang yang tidak
mempunyai bakat.

c) Minat dan motivasi, sama halnya dengan inteligensi dan
bakat, minat dan motivasi adalah aspek psikis yang juga
besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar.

d) Cara belajar, belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh
hasil yang kurang memuaskan. Jadi cara belajar seseorang
juga mempengaruhi pencapaian hasil belajar.

2) Faktor ekstern, adalah faktor yang berasal dari luar diri orang
yang belajar, yaitu :

a) Keluarga, faktor orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya
pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau
kurang perhatian dan bimbingan orang tua, dan sebagainya ,
semuanya itu juga turut menentukan keberhasilan belajar
anak.

b) Sekolah, keadaan sekolah tempat belajar turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. Kualitas guru,
metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan
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kemampuan anak, dan sebagainya , semuanya itu juga turut
menentukan keberhasilan belajar anak.

c) Masyarakat, keadaan masyarakat juga menentukan prestasi
belajar. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan,
terutama anak-anaknya bersekolah tinggi dan moralnya baik,
hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar, begitu juga
sebaliknya.

d) Lingkungan sekitar, keadaan lingkungan tempat tinggal, juga
sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar.
Keaadaan bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu
lintas, iklim dan sebagainya.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar motor bensin dapat
digolongkan menjadi dua macam yakni : faktor intern dan faktor
ekstern. Faktor intern siswa dipengaruhi oleh motivasi belajar, minat
siswa, bakat, taraf intelegensi, sikap, perasaan, keadaan fisik, psikis.
Faktor ekstern siswa dipengaruhi oleh lingkungan, sarana dan
prasarana, guru, serta metode mengajarnya.

3. Pesepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
a. Persepsi

Persepsi pada hakekatnya seperti dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008:1061) adalah” Tanggapan atau penerimaan
langsung dari sesuatu atau proses seseorang mengetahui beberapa
hal melalui panca indranya” Kemudian menurut Sugihartono, dkk
(2007:8) persepsi adalah proses untuk menerjemahkan atau
menginterpretasikan stimulus yang masuk dalam alat indra. Persepsi

merupakan proses dimana seseorang memahami setiap informasi

yang diterima. Persepsi dapat mempengaruhi sikap atau perilaku,
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tindakan dan keputusan yang akan diambil seseorang setelah
melakukan pertimbangan.

Menurut Slameto (2010:102) persepsi adalah proses yang
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia
melalui indra penglihatan, pendengaran, peraba, perasa dan
penciuman, untuk melakukan hubungan dengan lingkungannya.
Menurut Muhammad Ali dan Muhhamad Asrori (2005:193)
persepsi yang ada pada individu tidak terjadi dengan sendirinya,
tetapi melalui proses. Obyek kejadian yang dialami oleh individu
akan menimbulkan stimulus yang kemudian mengenai panca indra.
Oleh karena persepsi yang dimiliki seseorang berbeda-beda dengan
orang lain walaupun obyek yang sama. Sama halnya dengan
persepsi siswa terhadap gurunya. Siswa yang mempunyai persepsi
yang berbeda-beda terhadap metode mengajar yang digunakan oleh
guru. Siswa yang merasa bisa menerima pelajaran yang disampaikan
guru cenderung mempunyai persepsi yang positif, tetapi siswa yang
bosan terhadap pelajaran cenderung mempunyai persepsi negatif.

Persepsi berpengaruh terhadap pembinaan sikap, maksudnya
seorang guru yang berhasil membangun interaksi dengan baik
dengan siswa, maka guru tersebut telah membina hubungan yang
baik dengan siswa. Dalam kaitannya dengan persepsi, seorang guru
dan siswa memiliki persepsi masing-masing, sehingga seorang guru

harus bisa menjadi panutan untuk siswa agar terbina hubungan yang
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baik, makin akrab hubungan tersebut semakin mudah bagi guru
untuk mempengaruhi siswa untuk melakukan kegiatan belajar sesuai
dengan konsep-konsep guru. Akhirnya dengan persepsi yang baik
maka akan tercipta hubungan yang harmonis antara seorang guru
dengan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa persepsi yang dimaksud adalah tanggapan dan
kesan yang diberikan oleh seseorang terhadap sesuatu, termasuk
kesan atau tanggapan seorang siswa terhadap seorang guru.

Metode mengajar

Metode mengajar menurut Tardif yang dikutip oleh Muhibbin
Syah (2005:201) ialah cara yang berisi prosedur baku untuk
melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan penyajian
materi pelajaran kepada siswa. Sedangkan menurut Nana Sudjana
(2004:76) mengemukakan bahwa “ Metode mengajar adalah cara
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
pada saat berlangsungnya pembelajaran”.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
metode mengajar guru adalah suatu cara yang digunakan oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar tercipta
suatu kondisi belajar yang efektif, khususnya dalam penyampaian

materi pelajaran.
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Hakikat Mengajar
Menurut Raka Joni (1985:42) tentang hakikat mengajar dalam

dunia pendidikan, secara ringkas disajikan sebagai berikut :

1) Proses belajar mengajar terjadi bila anak didik berinteraksi aktif
dengan lingkungan belajar yang telah dikondisikan oleh guru.

2) Dalam proses belajar mengajar dibutuhkan strategi, media
pembelajaran dan teknologi pendidikan yang tepat.

3) Dalam proses mengajar materi pengajaran dan sistem
penyampaian harus berkembang.

4) Pembentukan kompetensi profesional memerlukan
pengintegrasian fungsional antara teori dan praktek, selain itu
antara materi dan metodologi penyampaiannya.

5) Kiriteria keberhasilan proses belajar mengajar yang utama dalam
pendidikan adalah pendemonstrasian penguasaan kompetensi.

Ketrampilan Mengajar
Guru mempunyai kedudukan yang penting dalam pendidikan.

Sebab seorang guru mempunyai tanggung jawab dan tugas untuk

mencerdaskan anak didiknya. Untuk melaksakan tugas dan

tanggung jawab itu maka guru harus mempunyai ketrampilan-
ketrampilan yang dibutuhkan dalam mengajar. Menurut Syaiful

Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006:41) guru dalam mengajar

harus membekali dirinya dengan ketrampilan membuka, menutup

pelajaran, menjelaskan mata pelajaran, mengajar kelompok kecil
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dan perorangan, mengelola kelas, menggunakan variasi cara dalam

mengajar, memimpin diskusi, melakukan penguatan, kemampuan

bertanya pada siswa.

1)

2)

3)

4)

Ketrampilan membuka

Ketrampilan atau kemampuan guru dalam menyiapkan
mental dan perhatian siswa dengan apa yang akan dipelajari.
Ketrampilan menutup pelajaran

Ketrampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru
memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah
dipelajari oleh anak didik, mengetahui tingkat pencapaian anak
didik dan tingkat keberhasilan guru dalam proses mengajar.
Ketrampilan menjelaskan mata pelajaran

Ketrampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru
dalam memberikan informasi atau pelajaran kepada anak didik
dengan sistematis. Dalam ketrampilan ini tingkat kesuksesan
dalam menjelaskan dapat dilihat dari tingkat pemahaman yang
diperoleh anak didik tentang yang disampaikan.
Ketrampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan

Dalam ketrampilan ini guru harus kemampuan untuk
membangun hubungan yang harmonis dengan anak didik,

memonitor dan membimbing dalam kegiatan pembelajaran.
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Ketrampilan mengelola kelas

Ketrampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru
dalam mengkondisikan dan memelihara kondisi belajar yang
optimal saat proses pembelajaran.

Ketrampilan menggunakan variasi dalam mengajar

Ketrampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru
melakukan variasi pada gaya mengajar yang dilakukan,
penggunaan media, bahan ajar dan interaksi dengan anak didik.
Ketrampilan memimpin diskusi kelompok

Ketrampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru
untuk memimpin anak didik dalam diskusi kompok.
Ketrampilan penguatan (Reinforcement)

Ketrampilan ini berhubungan dengan kemampuan guru
dalam memberikan respon pada anak didiknya saat proses
pembelajaran, baik respon positif dan negatif. Respon positif
misalnya dengan memberikan pujian atau hadiah pada anak
yang baik dalam melaksanakan tugas pembelajaran. Respon
negatif misalnya dengan memberikan hukuman pada anak didik
yang membangkang.

Ketrampilan bertanya
Berhubungan dengan kemampuan guru mengajukan

pertanyaan yang berkualitas kepada anak didik. Dengan
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pertanyaan tersebut diharapkan mampu mempengaruhi kondisi

kelas menjadi lebih hidup dalam proses belajar.

Pertimbangan dalam memilih metode mengajar

Menurut Winarno yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah

(2006:78-81) mengatakan bahwa pemilihan dan penentuan metode

dipengaruhi oleh beberapa faktor , sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Anak didik, adalah manusia berpotensi yang menghajatkan
pendidikan. Di ruang kelas guru akan berhadapan dengan
sejumlah anak didik dengan latar belakang kehidupan yang
berlainan, status sosial mereka juga bermacam-macam.

Tujuan, sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar
mengajar. Tujuan pendidikan dan pengajaran berbagai-bagai
jenis dan fungsi.

Situasi, keadaan kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan
tidak selalu sama dari hari ke hari. Pada suatu waktu boleh jadi
guru ingin menciptakan situasi belajar mengajar di alam
terbuka, yaitu di luar ruang sekolah. Maka guru dalam hal ini
tentunya memilih metode mengajar yang sesuai dengan situasi
yang diciptakan itu.

Fasilitas, adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak
didik di sekolah. Lengkap tidaknya fasilitas belajar akan
mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode mengajar.
Guru, setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda.
Seorang guru misalnya kurang suka berbicara, tetapi seorang
guru yang lain suka berbicara.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2006:191) seorang guru

dalam memilih metode mengajar yang akan digunakan harus

memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Berpedoman pada tujuan

Perbedaan individu atau karakteristik anak didik
Kemampuan guru

Sifat bahan pelajaran atau materi pelajaran
Situasi kelas

Kelengkapan fasilitas

Kelebihan dan keamanan metode.
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Jenis-jenis metode mengajar

Jenis-jenis metode mengajar menurut Nana Sudjana (2004.77-

89) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Metode ceramah

Ceramah adalah penuturan bahan palajaran secara lisan.
Metode ini tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-
betul disiapkan dengan baik, didukung dengan alat dan media,
serta memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya.
Metode tanya jawab
Metode tanya jawab adalah metode mengajar yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat
two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antar
guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa
bertanya guru menjawab. Dalam kondisi ini terlihat hubungan
timbal balik secara langsung antara guru dengan siswa.
Metode diskusi
Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, pendapat,
dan unsur-unsuur pengalaman secara teratur dengan maksud
untuk mendapatkan perhatian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang sesuatu atau untuk mempersiapkan dan
merampungkan keputusan bersama.
Metode tugas belajar dan resitasi
Tugas atau resitasi tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi
jauh lebih luas dari itu. Tugas bisa dilaksanakan atau dikerjakan
di rumah, di sekolah maupun di perpustakaan. Tugas dan
resitasi merangsang anak untuk aktif belajar baik secara
individu maupun secara kelompok.
Metode kerja kelompok
Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas
dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun
dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub kelompok)
Metode demonstrasi dan eksperimen
Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar yang
sangat efektif, sebab membantu siswa untuk mencari jawaban
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar.
Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu metode mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
Metode sosiodrama (role playing)
Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama
artinya, dan dalam pemakaiannya sering disilih gantikan.
Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku
dalam hubungannya dengan masalah sosial.
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9)

10)

11)

12)

13)

14)
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Metode problem solving

Metode problem solving (metode pemecah masalah) bukan
hanya sekedar medote mengajar tetapi juga merupakan suatu
metode berfikir, sebab dalam problem solving dapat
menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari
data sampai dengan menarik kesimpulan.

Metode sistem regu

Team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar, dua orang
guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa.
Jadi dalam satu kelas dihadapi beberapa guru.

Metode latihan

Metode latihan pada umumnya digunakan untuk memperoleh
suatu ketrampilan dari apa yang telah dipelajari.

Metode karyawisata

Karyawisata dalam arti metode mengajar mempunyai arti yang
berbeda dengan karyawisata pada umumnya. Karyawisata di
sini berarti kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar
Metode resource person

Metode resource person dimaksudkan ialah orang luar (bukan
guru) memberi pelajaran kepada siswa. Orang luar ini
diharapkan memiliki keahlian khusus misalnya: petugas
penyuluh lapangan, pertanian, diminta untuk memberikan
penjelasan tentang panca usaha tani di depan kelas.

Metode survai masyarakat

Pada dasarnya survai berarti cara untuk memperoleh informasi
atau keterangan dari sejumlah unit tertentu dengan jalan
observasi dan komunikasi langsung.

Metode simulasi

Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura atau
berbuat seolah-olah. Dengan demikian simulasi dalam metode
mengajar dimaksudkan sebagai cara untuk menjelaskan sesuatu
(bahan pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat pura-pura
yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya.

Pengertian persepsi siswa tentang metode mengajar guru

Berdasarkan teori persepsi dan metode mengajar guru di atas

dapat disimpulkan bahwa pengertian persepsi siswa tentang metode

mengajar guru adalah tanggapan siswa tentang bagaimana cara atau

metode yang digunakan guru yang bersangkutan dalam mengajar.

Adapun indikator yang digunakan dalam persepsi siswa tentang
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metode mengajar guru adalah kesesuaian metode mengajar dengan
tujuan pembelajaran, kesesuaian metode mengajar dengan materi
pembelajaran, kesesuaian metode mengajar sesuai dengan
karakteristik peserta didik, kesesuaian metode mengajar dengan
kemampuan guru.
4. Kondisi Ekonomi Orang Tua Siswa
a. Pengertian kondisi ekonomi

Agar dapat menunjang pendidikan peserta didik yang baik
dibutuhkan adanya sarana dan kelengkapan yang mewadahi. Dalam
memenuhi sarana dan kelengkapan tersebut diperlukan dana.
Masalah ketersediaan dana untuk menunjang pendidikan peserta
didik yang baik berkaitan dengan kondisi ekonomi orang tua.

Kondisi ekonomi adalah status atau kedudukan yang merekat
pada seseorang yang dapat dilihat dari pola kehidupan sehari-hari
melalui ciri-ciri tertentu yang dinamakan status simbol. Menurut
Soerjono Soekanto (2000:267) ada beberapa ciri tertentu yang
dianggap sebagai status simbol, misalnya cara berpakaian,
pergaulan, cara mengisi waktu luang, memilih tempat tinggal, cara
dan corak mengisi rumah kediaman dan seterusnya. Sedangkan
menurut Dimyati Mahmud (1992:101) status ekonomi antara lain
meliputi tingkat pendapatan, tingkat penghasilan, jenis pekerjaan,
jabatan orang tua, fasilitas khusus, dan barang-barang berharga yang

ada di rumah seperti radio, televisi, kulkas, dan lain-lain,
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Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kondisi ekonomi orang tua adalah kenyataan yang terlihat atau
terasakan oleh indra manusia tentang keadaan orang tua dan
kemampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhannya
Indikator kondisi ekonomi

Kondisi ekonomi keluarga dapat dilihat dari indikator sebagai
berikut :

1) Pekerjaan
Pengertian pekerjaan menurut Poerwodarminto (1996:180)
adalah :

a) Barang apa yang dilakukan atau diperbuat, tugas

kewajiban, hasil bekerja atau perbuatan

b) Mata pencaharian, barang yang dijadikan pokok kehidupan,

sesuatu yang dilakukan untuk mendapatkan nafkah

c) Hal belajarnya sesuatu

Kesimpulan yang dapat diambil bahwa pekerjaan adalah
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah dan untuk
mengubah dirinya dengan tujuan meningkatkan taraf hidup.

2) Pendapatan

Menurut Wahu Adji, dkk (2004:3) pendapatan adalah uang
yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk
gaji, upah, sewa, bunga dan laba. Termasuk juga beragam

tunjangan seperti kesehatan dan pensiun. Sedangkan menurut
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4)

5)
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Bangun yang dikutip oleh Mulyanto Sumardi (1982:322)
pendapatan adalah jumlah penghasilan riil seluruh anggota
keluarga yang disambungkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama ataupun perseorangan dalam keluarga

Kebutuhan atau pengeluaran.

Secara alamiah manusia tidak dapat pisah dari
kebutuhannya, manusia mempunyai kebutuhan yang tidak
terbatas baik jumlah maupun jenisnya. Manusia membutuhkan
makanan, pakaian dan rumah. Selain itu manusia juga
membutuhkan barang-barang kebutuhan sekunder, pendidikan,
rekreasi dan lain-lain. Semakin tinggi taraf hidup ( kemampuan
ekonomi ) seseorang semakin tinggi pula kualitas dan kuantitas
kebutuhannya, karena manusia merasa dirinya makmur apabila
semua kebutuhannya dapat terpenuhi.

Kepemilikan harta yang bernilai ekonomi

Menurut Mulyanto Sumardi ( 1982 : 93 ) kepemilikan harta

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu :

a) Kepemilikan harta berupa uang

b) Kepemilikan harta berupa barang, seperti sawah, barang
elektronik, alat transportasi, perhiasan dan sebagainya

Kondisi rumah.

a) Keluarga kaya umumnya memiliki rumah permanen

bahkan rumah bertingkat, terbuat dari tembok, lantainya
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menggunakan keramik, kamar mandinya berada di dalam
rumah, rumah milik sendiri.

b) Keluarga menengah, rumah milik sendiri, permanen dengan
lantai keramik tetapi tidak mewah, kamar mandi di dalam
rumah.

c¢) Rumah keluarga miskin umumnya semi permanen, tidak
ada kamar mandi di dalam rumah, pemiliknya

menggunakan kamar mandi atau wc umum.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Rina Fitria Kusumayanti ( 2009 ) dengan
judul “ Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Guru Mengajar dan Gaya
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas X Program
Keahlian Akuntansi SMK Negeri 2 Magelang Tahun Ajaran 2009/2010 ” dari
hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan
segnifikan antara persepsi siswa tentang metode guru mengajar terhadap
prestasi belajar akuntansi siswa kelas X program keahlian Akhutansi SMK
Negeri 2 Magelang Tahun Ajaran 2009/2010. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,467 koefisien determinasi 0,218 dan
thitung 1€bih besar dari twae ( 4,514> 1,992 ) pada taraf segnifikasi 5% dengan
sumbangan Relatif ( SR ) sebesar 51,72% dan sumbangan efektif sebesar
18,71 %. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti prestasi belajar siswa dan

sama-sama variabel bebas persepsi siswa tentang metode mengajar guru.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dwi Purwitasari ( 2009 ) dengan
judul “ Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Motivasi Berprestasi,
Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI
Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten Tahun Ajaran
2008/2009 ” dari hasil penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh positif dan segnifikan antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI program keahlian akuntansi
SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 2008/2009. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil thiwng 3,251 lebih besar dari tiape 2,000 dengan N=79
pada taraf signifikasi 5% (3,251>2,000).2). Terdapat pengaruh positif dan
segnifikan antara motivasi terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI
program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran
2008/2009. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil thitung 4,945 lebih besar dari
traver 2,000 dengan N=79 pada taraf signifikasi 5% (4,945>2,000).3). Terdapat
pengaruh positif dan segnifikan antara disiplin belajar terhadap prestasi
belajar akuntansi siswa kelas X1 program keahlian akuntansi SMK Negeri 1
Jogonalan Klaten tahun ajaran 2008/2009. Hal tersebut ditunjukkan dengan
hasil thiung 3,493 lebih besar dari twne 2,000 dengan N=79 pada taraf
signifikasi 5% (3,493>2,000). Terdapat pengaruh positif dan segnifikan
antara status sosial ekonomi orang tua, motivasi berprestasi, dan disiplin
belajar terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI program keahlian
akuntansi SMK Negeri 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 2008/2009. Hal

tersebut ditunjukkan dengan hasil Fpiwng lebih besar dari Fiper dengan N=79
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pada taraf signifikasi 5% (17,710>2,72) dengan koefisien determinasi 0,415
dan sumbangan efektif sebesar 41,47%. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti
prestasi belajar siswa dan sama-sama variabel bebas status sosial ekonomi

orang tua.

Kerangka Berpikir

Persepsi  merupakan  proses dimana  seseorang  menerima,
mengidentifikasi, dan menanggapi suatu rangsangan atau informasi yang
diterima melalui panca indra. Setiap siswa pasti mempunyai persepsi yang
berbeda-beda dalam proses pembelajaran, khususnya persepsi siswa terhadap
metode mengajar guru. Persepsi siswa yang baik terhadap metode mengajar
guru akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa
akan lebih antusias untuk mengikuti dan akan berperan aktif dalam proses
pembelajaran serta siswa dapat lebih cepat menyerap pelajaran yang
disampaikan oleh guru, sedangkan guru akan lebih mudah menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa. Begitu juga sebaliknya, jika persepsi siswa
terhadap metode mengajar guru kurang baik, siswa akan enggan mengikuti
proses pembelajaran dan cenderung pasif serta guru pun akan merasa
kesulitan dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa. Dengan
demikian sangat dimungkinkan persepsi siswa terhadap metode mengajar

guru berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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Kondisi ekonomi orang tua berpengaruh dengan prestasi belajar siswa,
karena tinggi rendahnya status sosial ekonomi orang tua berpengaruh
terhadap pola asuh orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Orang tua yang
memiliki kondisi ekonomi yang tinggi cenderung akan lebih bisa memenuhi
fasilitas belajar, sarana dan perhatian anaknya dalam belajar. Dengan fasilitas
yang lengkap akan mendukung pengembangan pengetahuan, kemampuan dan
ketrampilan yang dimiliki, sehingga apabila siswa dengan status sosial orang
tua yang tinggi maka akan cenderung prestasi belajar anak tersebut tinggi.
Begitu juga sebaliknya apabila siswa dengan status sosial ekonomi orang tua
rendah memungkinkan anak mengalami kesulitan dalam belajar karena
kurangnya dukungan moral maupun material dari orag tua sehingga ada
kecenderungan prestasi belajar anak tersebut rendah. Keadaan orang tua yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pekerjaan, pendapatan orang tua dan
kepemilikan barang berharga. Dengan demikian sangat dimungkinkan kondisi
ekonomi orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

Persepsi siswa yang baik terhadap metode mengajar guru akan sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas. Siswa akan lebih antusias
untuk mengikuti dan akan berperan aktif dalam proses pembelajaran serta
siswa dapat lebih cepat menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru,
didukung orang tua dapat memenuhi fasilitas belajar, sarana dan perhatian
anaknya dalam belajar maka akan mendukung pengembangan pengetahuan,
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki. Dengan demikian sangat

dimungkinkan persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi
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ekonomi orang tua secara bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi

belajar siswa.

Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah alur sederhana yang mendeskripsikan pola
hubungan variabel penelitian atau prosedur kerja penelitian untuk
memecahkan masalah penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel
bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 1 adalah persepsi siswa
tentang metode mengajar guru (X;), variabel bebas 2 adalah kondisi ekonomi
orang tua siswa ( X, ), sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar

motor bensin (Y). Keterkaitan antar variabel dapat digambarkan sebagai

berikut :

i ____________ : I

L X

i i r3 Y
; A oY
| | Y
: : Iy

L X

Keterangan :

X1 : Persepsi siswa tentang metode mengajar guru

X, : Kondisi ekonomi orang tua siswa

Y : Prestasi belajar motor bensin

r1 : Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap
prestasi belajar motor bensin

r, :Pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi
belajar motor bensin

r3 : Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan
kondisi ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar motor bensin
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E. Hipotesis Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:71) Hipotesis dapat diartikan sebagai
jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini adalah :

1. Terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang metode mengajar guru
terhadap prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas Xl
Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun
pelajaran 2011/2012.

2. Terdapat pengaruh positif kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap
prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan
Teknik Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun
pelajaran 2011/2012.

3. Terdapat pengaruh positif persepsi siswa tentang metode mengajar guru
dan kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar mata
pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK

Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian expost facto. Penelitian ini
disebut penelitian expost facto, karena penelitian ini untuk meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.

Setiap penelitian pada dasarnya memiliki teknik untuk mendekati suatu
objek penelitian, karena penentuan pendekatan yang diambil akan
memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
yang artinya semua informasi yang diperoleh diwujudkan dalam angka dan

analisis yang digunakan adalah analisis statistik.(Sugiyono, 2009:7)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif
SMK Negeri 1 Gantiwarno yang beralamatkan di Teluk, Kragilan,
Gantiwarno, Klaten. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2012

sampai dengan Mei 2012.

C. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010:3), yang dimaksud variabel penelitian adalah

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini ada
dua jenis yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas
a. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru ( X1)
b. Kondisi ekonomi orang tua siswa ( X;)
2. Variabel terikat yaitu prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa
kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno semester

gasal tahun pelajaran 2011/2012.

Definisi Operasional Variabel

Persepsi siswa tentang metode mengajar guru adalah tanggapan siswa
tentang bagaimana cara atau metode yang digunakan guru yang bersangkutan
dalam mengajar. Adapun indikator yang digunakan dalam persepsi siswa
tentang metode mengajar guru adalah kesesuaian metode mengajar dengan
tujuan pembelajaran, kesesuaian metode mengajar dengan materi
pembelajaran, kesesuaian metode mengajar sesuai dengan karakteristik
peserta didik, kesesuaian metode mengajar dengan kemampuan guru.

Kondisi ekonomi orang tua siswa adalah keadaan orang tua siswa atau
kemampuan orang tua siswa dalam memenuhi kebutuhannya yang dilihat dari
indikator pekerjaan, pendapatan dan pengeluaran, kepemilikan aset, kondisi

rumabh.
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Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat
kecakapan dan penguasaan materi pelajaran motor bensin yang diajarkan di
kelas XI semester gasal Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno
tahun pelajaran 2011/2012, baik teori maupun praktek. Data prestasi belajar

siswa diperoleh dari nilai rata-rata ulangan siswa dalam semester gasal.

Populasi Penelitian

Populasi penelitiannya adalah siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif
SMK Negeri 1 Gantiwarno tahun pelajaran 2011/2012 berjumlah 77 siswa.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:134), bahwa subyek penelitian kurang
dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Apabila jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan ini maka seluruh populasi yang

berjumlah 77 siswa menjadi responden penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk memperoleh
bahan-bahan keterangan atau kenyataaan yang benar untuk mengungkapkan
data yang diperlukan dalam penelitian ini, baik data pokok maupun data
penunjang. Untuk mendapatkan data tersebut, dapat digunakan beberapa
teknik pengumpulan data, dimana masing-masing teknik tidak berdiri sendiri
melainkan saling mendukung dan melengkapi hasil dari temuan teknik

lainnya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :
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1. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini metode ini digunakan untuk
mengetahui tingkat prestasi belajar motor bensin kelas X1 Jurusan Teknik
Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno tahun pelajaran 2011/2012. Data
dapat diambil dari rata-rata nilai ulangan mata pelajaran motor bensin
kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno pada
semester gasal tahun pelajaran 2011/2012.
2. Kuesioner
Kuesioner ini digunakan untuk mendapatkan data tentang persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua

siswa.

Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:160), instrumen penelitian adalah”
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
agar pekerjaan lebih mudah dan hasil yang lebih baik, dalam arti cermat,
lengkap, sistematis, dan mudah dikelola”. Variasi jenis instrumen adalah
angket, daftar centang, pedoman wawancara, pedoman pengamatan, daftar
centang sendiri mempunyai bentuk yang bermacam-macam.

Penelitian ini mengunakan metode angket (kuesioner) untuk memperoleh
data persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang
tua siswa. Angket ini berisi berisi butir-butir pertanyaan untuk diberi

tanggapan oleh siswa sebagai objek penelitian. Angket dalam penelitian ini
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dibuat dalam skala likert, masing-masing variabel menyediakan 4 jawaban

alternatif.

Tabel. 1 Kisi-kisi instrumen persepsi siswa tentang metode mengajar guru

No Indikator No Item Jumlah
1. | Kesesuaian metode mengajar dengan 1,2,3,4,5,6 6
tujuan pembelajaran
2. | Kesesuaian metode mengajar dengan 7,8,9, 10, 11, 12 6
materi pembelajaran,
3. | Kesesuaian metode mengajar dengan 13, 14, 15, 16, 17, 6
karakteristik peserta didik 18
4. | Kesesuaian metode mengajar dengan 19, 20, 21, 22 4
kemampuan guru
Total 22
Tabel.2 Kisi-kisi instrumen kondisi ekonomi orang tua siswa
No Indikator No item Jumlah
1 | Pekerjaan 1,2 2
2 | Pendapatan 3,4 2
3 | Pengeluaran atau kebutuhan 56,7 3
4 | Kepemilikan aset 8,9, 10,11,12 5
5 | Kondisi rumah 13, 14, 15, 16, 17 5
Total 17

H. Uji Instrumen

Supaya alat ukur

yang dipakai dapat dipertanggung jawabkan harus

dilakukan pengujian. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat

kesahihan dan keandalan instrumen tersebut. Menggunakan instrumen yang

valid dan reliabel dalam proses pengumpulan data, diharapkan didapatkan

hasil penelitian yang dapat diukur ketepatan datanya. Dalam penelitian ini

pengujian instrumen ini dengan uji pakai, maksudnya instrumen digunakan

untuk mengambil data secara langsung tanpa diuji cobakan. Setelah itu baru
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diuji vaiditas dan reliabelnya. Apabila ada butir soal yang gugur maka data
yang didapat tidak dimasukan dalam data penelitian.

Terdapat dua hal pokok dalam pengujian instrumen, yaitu uji validitas
dan uji reliabilitas :
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat
kevalitan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu alat instrumen
dikatakan valid atau sahih apabila mempunyai validitas yang tinggi,
sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
yang rendah, Suharsimi Arikunto (2006: 168 ). Pengujian validitas logis
instrumen dilakukan dengan mengkonsultasikan butir-butir instrumen
yang telah disusun kepada para ahli dan dosen pembimbing.

Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencoba
instrumen pada sempel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisi butir yaitu dengan mengkorelasi sikap butir
(X) terhadap skor total instrumen (£X). Rumus yang digunakan untuk
menguji validitas di atas adalah sebagai berikut:

_ NZXY — (Zx)(Zy)
JINEXZ — (2)2)(NZy? — (Zy)?)

Ny

Keterangan
rxy  : Koefisien korelasi.
>x : Jumlah nilai X
N : Jumlah subjek
>y : Jumlah nilai Y
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
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Dengan taraf signifikansi 5% dan N = 77 pada instrumen persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua
siswa diperoleh harga rqne 0,227, sehingga diperoleh patokan butir yang
mempunyai harga rmiwng lebih besar atau sama dengan 0,227 dinyatakan
sahih atau valid, sedangkan yang kurang dari 0,227 dinyatakan gugur.
Hasil analisis kesahihan butir dengan menggunakan program SPSS versi
16.0 for windows, untuk instrumen persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dinyatakan sahih dengan indek korelasi antara 0,245 —
0,696. Untuk instrumen kondisi ekonomi orang tua siswa dinyatakan
sahih dengan indek Kkorelasi antara 0,465 — 0,742. Pada uji pakai
instrumen ini tidak ditemukan butir soal yang gugur pada instrumen
persepsi siswa tentang metode mengajar guru. Selanjutnya untuk
instrumen kondisi ekonomi orang tua siswa ditemukan butir soal yang
gugur adalah pada no 5. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 5
dan 6 halaman 100-105.

Meskipun ada butir soal yang gugur, tidak dilakukan perbaikan
butir soal yang gugur, karena aspek yang diukur masih terwakilkan oleh
butir soal yang lainnya. Berdasarkan hasil uji pakai instrumen angket di
atas maka dapat diketahui butir soal yang sahih untuk variabel persepsi
siswa tentang metode mengajar guru adalah sebanyak 22, sedangkan

untuk butir soal variabel kondisi ekonomi orang tua siswa adalah 16 soal.
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Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan pada instrument, bahwa instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu mengungkap data yang
bisa dipercaya. Suharsimi Arikunto (2006:178). Uji reliabilitas
menggunakan rumus Alfa untuk mencari reliabilitas instrumen yang

skornya bukan 1 dan 0, berikut rumus Alfa :

Kk >s.?
r = 1——
I <_1jj St2 }

Keterangan :
ri : Reliabilitas instrumen
K : Mean kuadrat antara subyek

3'S;? : Mean kuadrat kesalahan
S¢  : Varians total
(Sugiyono, 2010:365)
Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnya koefisien

korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel. 3 Besarnya koefisien korelasi

Koefisien korelasi Tingkat keterandalan
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 — 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
Kurang dari 0,200 Sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2007)

Dari olah data dengan bantuan program komputer SPSS versi

16.0 for windows pada rumus Alpha Crobach untuk instrumen persepsi
siswa tentang metode mengajar guru didapatkan hasil 0.842. Nilai

tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel tingkat keterandalan di atas
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sehingga tingkat keterandalan untuk instrumen persepsi siswa tentang
metode mengajar guru sangat tinggi. Untuk instrumen kondisi ekonomi
orang tua siswa didapatkan hasil 0,849. Nilai tersebut kemudian
dikonsultasikan pada tabel tingkat keterandalan di atas sehingga tingkat
keterandalan untuk instrumen kondisi ekonomi orang tua siswa adalah
sangat tinggi. Untuk lebih jelas hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada

lampiran 5 dan 6 halaman 100-105.

I.  Teknik Analisis Data
1. Diskripsi Data
Data dideskripsikan dengan menggunakan stastistik deskriptif,
yaitu dengan menghitung harga rerata hitung (M), standar deviasi (SD),
Modus (Mo), dan median (Me). Sedangkan untuk mengetahui
kecenderungan data digunakan skor rerata, simpangan baku, skor tertinggi
dan skor terendah. Dari skor yang diperoleh, kemudian dikelompokkan

menjadi lima kategori dengan norma sebagai berikut:

a. Sangat tinggi = (Mi + 1,5 SDi) — (Mi + 3,0 SDi)
b. Tinggi = (Mi + 0,5 SDi) — (Mi + 1,5 SDi)
c. Cukup = (Mi-0,5 SDi) — (Mi + 0,5 SDi)
d. Kurang = (Mi - 1,5 SDi) — (Mi - 0,5 SDi)
e. Rendah = (Mi — 3,0 SDi) — (Mi — 1,5 SDi)
Keterangan

Mean IdeaI(Ml) — Skor MaksimalZ+Sk0r Minimal

. Skor Maksimal— Skor Minimal
Standar deviasi ideal (SDi) = == aSlma6 or Minima
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2. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas dari masing-masing skor variabel
digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Rumus Uji Kolmogorov

Smirnov adalah sebagai berikut :
Dn = makgFa(x) - Fe(x)
Keterangan
Dn  : Angka selisih maksimum
Fa(x) : Frekuensi kumulatif relatif
Fe(x) : Frekuensi kumulatif
(Sutrisno Hadi, 2004:107)

Untuk mengetahui apakah distribusi masing-masing variabel
normal atau tidak dilakukan dengan melihat p-value. Jika harga p-
value lebih besar dari 0,05 berarti berdistribusi data normal,
sedangkan bila p-value lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka
distribusi data tidak normal.

b. Uji Linieritas
Uji Linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas

(X) dan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak.

Adapun rumus yang digunakan untuk uji linieritas adalah :

RK
= — reg
reo R K res
Keterangan:
Freg : Harga F untuk garis regresi

FKrg : Rerata kuadrat regresi
FK.s : Rerata kuadrat residu
(Sutrisno Hadi, 2004:23)
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Signifikasi ditetapkan 5% sehingga apabila Fhiwng < Fraper maka
dianggap hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan
variabel terikat adalah linier. Sebaliknya jika Fhitung > Frabe, maka
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel
terikat tidak linier.

c. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah antar

variabel bebas terjadi multikolinieritas atau tidak. Pengujian

dilakukan dengan menggunakan rumus kolerasi product moment,

yaitu :
ro— NZXY — (Zx)(Zy)
Y J(ND — (207 (NZy? — (2y)°)
Keterangan:
xy . Koefisienkorelasi.
>X : Jumlah nilai x
N : Jjumlah subjek

>y : Jumlah nilai y
(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
Pengujian Hipotesis
Analisis yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian ini adalah
Regresi Linier Sederhana (Bivariat) dan Regresi Linier Berganda
(Multivariat).
1. Analiasi Regresi Sederhana
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar

mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif
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SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012
(hipotesis 1) dan pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap
prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan
Teknik Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun
pelajaran 2011/2012 (hipotesis 2). Adapun langkah-langkahnya adalah
sebagai berikut :

a. Melakukan uji regresi linier sederhana .

Y =aX+K
(Sutrisno Hadi, 2004:5)

b. Mencari koefisien korelasi antara prediktor X dengan kreterium Y

menggunakan rumus sebagai berikut:

2N
Ny = —F———
JEHE,)
Keterangan
Iy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y.

SYxy :Jumlah produk antara X dan Y
Sx?  :Jumlah kuadrat prediktor
Sy?  :Jumlah kuadrat kriterium
(Sugiyono, 2010:183)

c. Mencari koefisien determinasi (rxy?) antara prediktor X dan kreterium

Y, dengan rumus sebagai berikut :

N CR2)
Sy?
Keterangan
ey’ : Koefisien determinasi antara Y dengan X
a : Koefisien prediktor

Y X1y :Jumlah produk X dengan Y
Sy?  :Jumlah kuadrat kriterium Y
(Sugiyono, 2010:183)
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d. Uji signifikasi regresi
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Adapun

rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

= r/n—2
1—r?
Keterangan :
t : Nilai t hitung
r : Koefisien korelasi
n : Jumlah sampel

(Sugiyono, 2006:184)
Dapat diambil kesimpulan dengan membandingkan tpiwng dengan
taber dengan taraf signifikasi 5%. Apabila thiwng Sama lebih besar dari
trve, Maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
signifikan sehingga hipotesis diterima. Sebaliknya apabila thiwng lebih
kecil dari tipe) maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
tidak signifikan sehingga hipotesis ditolak.
Analisis Regresi Ganda
Untuk menguji hipotisis yang ketiga yaitu seberapa besar pengaruh
persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang
tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar mata pelajaran
motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri |
Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran 2011/2012. Adapun langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut :
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a. Persamaan garis regresi dua prediktor

Y =g X1 +ax X+ K

Keterangan
Y : Kreterium
a : Koefisien
X : Prediktor
K : Bilangan konstanta

(Sutrisno Hadi, 2004:18)

b. Mencari koefisien kolerasi dua prediktor

_[a Xy +a2xx,y

Ry(ly2) Zyz
Keterangan
Rya2) : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
a : koefisien prediktor

szv : Jumlah produk antara X dan Y

Yy : Jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004:22)

c. Mencari koefisien determinasi R% ) prediktor X; dan X terhadap Y,

menggunakan rumus sebagai berikut:

R,z — XX Yy +a,ZxX,y
: Sy?

Keterangan
R%12 : Koefisien determinasi antara Y dengan X; dan X,
a : Koefisien prediktor X;
a . Koefisien prediktor X,
>x1y :Jumlah produk X; dengan Y
>x2y :Jumlah produk X, dengan Y

Sy*  :Jumlah kuadrat kriterium Y
(Sutrisno Hadi, 2004:22)

d. Menguji keberartian regresi ganda dengan uji F

Untuk mengetahui Ry 2 signifikan atau tidak harus dilakukan uji

F, yaitu dengan rumus sebagai berikut :
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_ R}(N-m-—1)
reg m(L— R?)

Keteranga
Freg  :Harga F garis regresi
N : Cacah kasus
m : Cacah prediktor
R? : Koefisien korelasi antar kreterium dengan prediktor

(Sutrisno Hadi, 2004:22)
Selanjutnya Fpiwng dikonsultasikan dengan Fper dengan derajat
kebebasan (db) m lawan N-m-1 pada taraf signifikasi 5%. Apabila
Fhitung > Frabet, maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
signifikan sehingga hipotesis diterima. Sebaliknya jika Fhitung < Frapel,
maka pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
signifikan sehingga hipotesis ditolak.
. Untuk mencari pengaruh besarnya masing-masing prediktor terhadap
kreterium digunakan dengan sumbangan relatif dan sumbangan efektif.
1) Sumbangan Relatif
Sumbangan relatif adalah usaha untuk mengetahui
sumbangan masing-masing prediktor yaitu persepsi siswa tentang
metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa
terhadap prestasi belajar mata pelajaran motor bensin dengan
menganggap bahwa tidak ada prediktor lain yang mempengaruhi
kriterium.

axxy

SR% = 3 x100%

reg
Keterangan

SR% : Sumbangan relatif prediktor

a : Koefisien prediktor
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Yxy :Jumlah prediktor antara X dan Y
JKreg : Jumlah kuadrat regresi
(Sutrisno Hadi, 2004:37)
Sumbangan Efektif
Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besarnya
sumbangan efektif setiap prediktor terhadap kriterium dengan
tetap memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti.

Sumbangan efektif dapat dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

SE% = SR%XR?

Keterangan :

SE% : Sumbangan efektif dari satu prediktor
SR% : Sumbangan relatif prediktor

R? : Koefisien determinasi

(Sutrisno Hadi, 2004:39)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab IV ini disajikan hasil penelitian, meliputi deskripsi data, pengujian
prasyarat analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. Hasil
analisis dirangkum dan dilaporkan sebagai berikut :
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi data

Data Penelitian diperolah dari siswa kelas XI Jurusan Teknik
Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno. Data penelitian terdiri dari dua
variabel bebas yaitu, persepsi siswa tentang metode mengajar guru (Xy),
dan kondisi ekonomi orang tua siswa (X;), dan variabel terikat yaitu
prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan
Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor
bensin semester gasal tahun pelajaran 2011/2012 ().

Data variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X3), dan
kondisi ekonomi orang tua siswa (X;) diperolah dari instrumen berupa
angket, dengan model jawaban berskala likert. Instrumen masing-masing
diberikan kepada siswa sebanyak 77 eksemplar kepada siswa yang
menjadi anggota penelitian. Dari data induk yang diperoleh dari angket
tersebut kemudian dilakukan tabulasi data untuk memudah dalam
pengolahan data. Sedangkan untuk prestasi belajar menggunakan rerata

nilai ulangan siswa mata pelajaran motor bensin semester gasal.
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Setelah data penelitian dilakukan tabulasi data (lihat pada lampiran
3&4), selanjutnya dapat dilakukan perhitungan untuk validasi dan
reliabilitas instrumen. Jumlah instrumen angket persepsi siswa tentang
metode mengajar guru sebanyak 22 butir. Melalui uji validitas dan uji
reliabilitas (lampiran 5), semua butir soal sebanyak 22 pernyataan
dinyatakan valid. Jumlah instrumen angket kondisi ekonomi orang tua
sebanyak 16 butir, yang semula berjumlah 17 butir penyataan. Melalui
uji validitas dan reliabilitas (lampiran 6), 1 butir pernyataan dinyatakan
gugur dan 16 butir pernyataan dinyatakan valid.

Setelah dilakukan uji validasi dan reliabilitas selanjutnya dilakukan
tabulasi data jumlah skor tiap variable dan nilai rerata ulangan setiap
responden (lampiran 7) agar bisa digunakan di dalam uji analisis.
Deskripsi data yang disajikan menggunakan teknik statistik deskriptif
yang tujuannya lebih pada penggambaran data. Data yang diperoleh di
lapangan disajikan dalam bentuk diskripsi dari masing-masing variabel,
baik variabel bebas maupun variabel terikat. Disamping itu juga disajikan
tabel distribusi frekuensi, histogram distribusi  frekuensi dan
kecenderungan skor.

Selanjutnya data yang sudah dikategorikan dilakukan uji analisis
regresi. Sebelum dilakukan uji regresi dilakukan uji prasyarat analisis
yakni uji linieritas dan uji multikolinieritas. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada uraian berikut :
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a. Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru
Data variabel ini diperoleh melalui angket dengan jumlah item
sebanyak 22. Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebut
adalah 1 sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel
persepsi siswa tentang metode mengajar guru memiliki rentang skor
dari 22 sampai 88. Berdasarkan data induk angket yang diperoleh dari
responden pada penelitian ini yang telah ditabulasi (lihat pada tabel
tabulasi data di lampiran 3). Maka variabel persepsi siswa tentang
metode mengajar guru diperoleh skor terendah adalah 42 dan skor
tertinggi adalah 80, mean (M) sebesar 65.02. Adapun penentuan
distribusi frekuensi data tentang variabel persepsi siswa tentang
metode mengajar guru dapat dilihat dengan cara :
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+33logn
=1+33log 77
=1+3,3.1,886
=7,224
Jadi jumlah kelas interval 7
2) Menghitung rentang data
= data terbesar — data terkecil + 1
=80-42+1
=39

Jadi, rentang datanya adalah 39.
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3) Menghitung panjang kelas
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 39 : 7 = 5,6 Sehingga
panjang kelas yang digunakan adalah 6.

4) Menyusun interval kelas

Tabel 4. Distribusi frekuensi data persepsi siswa tentang metode
mengajar guru

No. | Kelas Interval | Frekuensi | Relatif % | Komulatif
1. 42 — 47 2 2,60 2,60

2. 48 — 53 2 2,60 5,20

3. 54 — 59 11 14,29 19,49

4, 60 — 65 26 33,77 53,26

5. 66 — 71 20 25,97 79,23

6. 72 -77 13 16,88 96,11

7. 78 - 83 3 3,90 100

Jumlah 77 100

5) Grafik Histogram
Berdasarkan tabel 6, maka histogram frekuensi data persepsi
siswa tentang metode mengajar guru adalah seperti pada gambar 1

di bawah ini :

PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU

30

25 m42-47
m48-53
20 m54—59

60— 65
15 m66-71
m72-77

10 m78—-83

5

0

42 - 47 48-53 54 —-59 60— 65 66—71 72-77 78—-83

Gambar 1. Histogram frekuensi data persepsi
metode mengajar guru

siswa tentang

6) Frekuensi kategori persepsi siswa tentang metode mengajar guru
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Tabel 5. Frekuensi kategori persepsi siswa tentang metode

mengajar guru

No. | Skor siswa Frekuensi | Relatif (%) | Kategori
1.170,45-79,9 19 24,68 Sangat tinggi
2. |64,15-70,45 24 31,17 Tinggi
3.157,85-64,15 24 31,17 Cukup
4.|51,55-57,85 6 7,79 Kurang
5.142,1-5155 4 5,19 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi persepsi siswa tentang

metode mengajar guru pada kategori sangat tinggi sebesar

24,68%. Frekuensi persepsi siswa tentang metode mengajar guru

kategori tinggi sebesar 31,17%. Frekuensi persepsi siswa tentang

metode mengajar guru pada kategori cukup

sebesar 31,17%.

Frekuensi persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada

kategori kurang sebesar 7,79%. Frekuensi persepsi siswa tentang

metode mengajar guru pada kategori rendah sebesar 5,19%.

PERSEPSI SISWA TENTANG METODE MENGAJAR GURU

W SangatTinggi

mTinggi
Cukup

B Kurang

m Rendah

Gambar 2. Diagram lingkaran frekuensi kategori persepsi siswa

tentang metode mengajar guru

Jadi, data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagram di

atas menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar

guru motor bensin di SMK N 1 Gantiwarno termasuk tinggi.
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b. Kondisi Ekonomi Orang Tua Siswa
Data variabel ini diperoleh melalui angket dengan jumlah item
sebanyak 16. Adapun skor yang digunakan dalam angket tersebut
adalah 1 sampai 4, sehingga berdasarkan skor tersebut maka variabel
kondisi ekonomi orang tua siswa memiliki rentang skor dari 16
sampai 64. Berdasarkan data induk angket yang diperoleh dari
responden pada penelitian ini yang telah ditabulasi (lihat pada tabel
tabulasi data di lampiran 4). Maka diperoleh skor terendah adalah 21
dan skor tertinggi adalah 51, mean (M) sebesar 32.96. Adapun
penentuan distribusi frekuensi data tentang variabel kondisi ekonomi
orang tua siswa dapat dilihat dengan cara :
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+33logn
=1+33log 77
=1+3,3.1,886
=7,225
Jadi jumlah kelas interval 7
2) Menghitung rentang data
= data terbesar — data terkecil + 1
=51-21+1
=31

Jadi, rentang datanya adalah 31.
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Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 31 : 7 = 4,42. Sehingga

panjang kelas yang digunakan adalah 5.

4) Menyusun interval kelas

Tabel 6. Distribusi frekuensi data kondisi ekonomi orang tua

siswa

No. | Kelas Interval | Frekuensi | Relatif (%) | Komulatif
1. 21-25 8 10,39 10,39

2. 26 — 30 17 22,08 32,47

3. 31-35 26 33,77 66,24

4. 36 — 40 20 25,97 92,21

5. 41 — 45 3 3,90 96,11

6. 46 — 50 1 1,30 97,41

7. 50 — 55 2 2,60 100

Jumlah 77 100

5) Grafik Histogram
Berdasarkan tabel 6, maka histogram frekuensi data kondisi

ekonomi orang tua siswa adalah seperti pada gambar di bawabh ini.

KONDISI EKONOMI ORANG TUA SISWA

30

25

m21-25

20 m26-30

31-35
15 -

36-40
41-45

10
m46—-50
5

m50-55

—

0] T T
21-25 26-30 31-35 36—-40 41-45 46-50 50-55

Gambar 3. Histogram frekuensi data kondisi ekonomi orang tua
siswa

6) Frekuensi kategori kondisi ekonomi orang tua siswa
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Tabel 7. Frekuensi kategori kondisi ekonomi orang tua siswa

No. Skor Frekuensi | Relatif (%) | Kategori
1.1435-51 3 3,90 Sangat tinggi
2.1385-433 3 3,90 Tinggi
3.1335-38,5 29 37,66 Cukup
4.1285-335 28 36,36 Kurang
5.121-285 14 18,18 Rendah

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi kondisi ekonomi orang

tua siswa pada kategori sangat tinggi sebesar 3,90%. Frekuensi

kondisi ekonomi orang tua siswa kategori tinggi sebesar 3,90%.

Frekuensi kondisi ekonomi orang tua siswa pada kategori cukup

sebesar 37,66%. Frekuensi kondisi ekonomi orang tua siswa pada

kategori kurang

sebesar 36,36%. Frekuensi kondisi ekonomi

orang tua siswa pada kategori rendah sebesar 18,88%.

KONDISI EKONOMI ORANG TUA SISWA

/£

Sangat Tinggi
W Tinggi
Cukup
W Kurang

= Rendah

Gambar 4. Diagram lingkaran frekuensi kondisi ekonomi orang

tua siswa

Jadi, data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagram di

atas menunjukkan bahwa kondisi ekonomi orang tua siswa di

SMK N 1 Gantiwarno termasuk kurang.
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c. Prestasi Belajar Siswa
Data prestasi belajar siswa diperoleh dari rata-rata nilai ulangan
siswa (lihat lampiran 16). Maka diperoleh skor terendah adalah 66,40
dan skor tertinggi adalah 81,30 Mean (M) sebesar 73,63. Adapun
penentuan distribusi frekuensi data tentang variabel prestasi belajar
siswa dapat dilihat dengan cara :
1) Menghitung jumlah kelas interval
K =1+33logn
=1+33log 77
=1+3,3.1,716
=1+6,225
=7,225
Jadi jumlah kelas interval 7.
2) Menghitung rentang data
= data terbesar — data terkecil + 1
=81,30 - 66,40 +1
=159
Jadi, rentang datanya adalah 15,9.
3) Menghitung panjang kelas
Yaitu rentang data dibagi jumlah kelas = 15,9 : 7 = 2,27. Sehingga

panjang kelas yang digunakan adalah 2,27.



4) Menyusun interval kelas

Tabel 8. Distribusi frekuensi data prestasi belajar siswa

64

No. Kelas Interval | Frekuensi | Relatif % | Komulatif
1. 66,4 — 68,6 6 7,79 7,79
2. 68,7 —70,9 6 7,79 15,58
3. 71,0-73,2 26 33,77 49,35
4. 73,3755 23 29,87 79,22
5. 75,6 — 77,8 9 11,69 90,91
6. 77,9-80,1 6 7,79 98,70
7. 80,2 -82,4 1 1,30 100
Jumlah 77 100 100
5) Grafik Histogram
Berdasarkan tabel 6, maka histogram frekuensi data prestasi
belajar siswa adalah seperti pada gambar 1 di bawah ini :
PRESTASI BELAJAR SISWA
Gambar 5. Histogram frekuensi data prestasi belajar siswa
6) Frekuensi Kategori Prestasi Belajar Siswa
Tabel 9. Frekuensi kategori prestasi belajar siswa
No. | Skor Guru Frekuensi | Relatif (%) | Kategori
1.|77,57-81,29 7 9,01 Sangat tinggi
2. | 75,09 -77,57 11 14,29 Tinggi
3.]72,61-75,09 27 35,06 Cukup
4.170,13-72,61 23 29,87 Kurang
5. 166,41 70,13 9 11,69 Rendah




65

Berdasarkan tabel di atas, frekuensi prestasi belajar siswa
pada kategori sangat tinggi sebesar 9,01%. Frekuensi prestasi
belajar siswa kategori tinggi sebesar 14,29%. Frekuensi prestasi
belajar siswa pada kategori cukup sebesar 35,06%. Frekuensi
prestasi belajar siswa pada kategori kurang sebesar 29,89%.
Frekuensi prestasi belajar siswa pada kategori rendah sebesar

11,69%.

PRESTASI BELAJARSISWA

Sangat Tinggi
W Tinggi
Cukup
m Rendah

W Kurang

Gambar 6. Diagram lingkaran frekuensi prestasi belajar siswa
Jadi, data yang diperoleh dan digambarkan dalam diagram di
atas menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa di SMK N 1
Gantiwarno termasuk cukup.
2. Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi data
masing-masing variabel. Apabila distribusi data diketahui normal,

maka lebih mudah menentukan perkiraan dalam inferensi. Hasil uji
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normalitas dapat dilihat pada tabel 10 dan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 8.

Tabel 10. Rangkuman hasil uji normalitas
No Variabel Asymptotic Kondisi | Kesimpulan
Sig. (p-value)
1. Persepsi siswa tentang | 0,913 p> 0,05 | Normal
metode mengajar guru
2. Kondisi ekonomi 0,254 p >0,05 | Normal
orang tua siswa
3. Prestasi belajar siswa | 0,470 p> 0,05 | Normal

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan p-value masing-masing
variabel lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikasi 5%, sehingga
semua variabel, baik bebas maupun terikat pada penelitian ini
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah model yang
dibangun memliki hubungan linier atau tidak, dalam hal ini distribusi
data penelitian antara variabel bebas dan variabel terikat. Hasil yang
diperoleh melalui uji linieritas akan menentukan teknik analisis
regresi yang akan digunakan. Apabila dari hasil uji linieritas
didapatkan distribusi data penelitian yang linier maka data penelitian
harus diselesaikan dengan teknik analisis regresi linier. Demikian
juga sebaliknya apabila distribusi data penelitian ternyata tidak linier
maka harus dianalisis dengan analisis regresi non linier.

Uji linieritas dapat diketahui dengan menggunakan p-value.
Signifikasi ditetapkan 5% sehingga apabila nilai p > 0,05 pada

Deviation from Linearity maka dapat dikatakan hubungan antara
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masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat linier.
Sebaliknya apabila nilai p < 0,05 maka dapat dikatakan hubungan
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat tidak
linier. Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS versi 16.0 for windows, hasil pengujian
linieritas dapat dilihat pada tabel 11 dan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 8.

Tabel 11. Rangkuman hasil uji linieritas

Variabel Df F hitung F tabel Sig. Keterangan
X1-Y 24;51 0.604 1,74 0,910 linier
X2-Y 17,58 0.694 1,81 0,796 linier

Tabel di atas menunjukan bahwa uji linieritas data persepsi
siswa tentang metode mengajar guru (X;) terhadap prestasi belajar
siswa (), hasil analisis menunjukan nilai p-value 0,910 lebih besar
dari taraf signifikasi 5%. Dengan demikian variabel persepsi siswa
mempunyai hubungan yang linier dengan prestasi belajar siswa. Uji
linieritas variabel kondisi ekonomi orang tua siswa (X;) terhadap
prestasi belajar siswa (Y), hasil analisis menunjukan nilai p-value
0,796 lebih besar dari taraf signifikasi 5%. Dengan demikian
variabel kondisi ekonomi orang tua mempunyai hubungan yang
linier dengan prestasi belajar siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas dengan variabel
terikat memiliki hubungan yang linier, maka analisis regresi linier

dapat dilanjutkan.
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Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam satu model
regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu, sehingga model
regresi yang diperoleh tidak valid. Salah satu langkah untuk
memperbaiki model adalah dengan menghilangkan variabel dari
model regresi, sehingga dapat dipilih model yang paling baik. Syarat
tidak terjadi multikolinieritas apabila interkorelasi antar variabel
bebas kurang dari 0,60 sehingga analisis regresi berganda dapat
dilanjutkan. Apabila terdapat korelasi lebih dari 0,60 maka terjadi
multikolinieritas sehingga analisis regresi ganda tidak dapat
dilanjutkan. Uji multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan
bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows, diperoleh
hasil uji multikolinieritas yang disajikan pada tabel sebagai berikut ;

Tabel 12. Ringkasan uji multikolinieritas

Variabel X1 X5 ket
Persepsi siswa 1 0,426 Tidak terjadi
Kondisi ekonomi 0,426 1 multikolinieritas

Hasil analisis yang disajikan dalam tabel menunjukan bahwa
nilai korelasi antara semua variabel bebas sebesar 0,426 lebih kecil
dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas
tidak ada yang berkorelasi secara sempurna atau tidak terjadi

multikolinieritas.
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Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang

dirumuskan,

oleh sebab

itu jawaban sementara ini

harus diuji

kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

dilakukan dengan mengunakan teknik regresi sederhana untuk hipotesis

yang pertama dan yang kedua. Sedangkan untuk hipotesis yang ketiga

menggunakan teknik regresi ganda. Penjelasan tentang hasil pengujian

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis 1

Hipotesis yang pertama dalam penelitian ini adalah *“ Persepsi

siswa tentang metode mengajar guru berpengaruh positif terhadap

prestasi belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan

Teknik Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun

pelajaran 2011/2012” uji hipotesis yang pertama dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi sederhana menggunakan bantuan

program SPSS versi 16.0 for windows, yang hasilnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 13. Rangkuman hasil regresi X;-Y

Variabel Harga r dan r2 Harga t Koef | Konst | Ket
Rxty | Rxiy2 | Ttabel | thitung | ttabel
X1-Y 0,411 | 0,169 | 0,220 | 3,984 | 2,00 | 0,322 | 37,80 | Sig

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan

program komputer didapatkan rxiy sebesar 0,411, artinya persepsi

siswa tentang metode mengajar guru memiliki pengaruh positif

terhadap prestasi belajar siswa. Koefisien determinasi riy, sebesar
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0,169 yang berarti 16,9% perubahan pada variabel prestasi belajar
siswa (Y) dapat diterangkan oleh variabel persepsi siswa tentang
metode mengajar guru.

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X;) terhadap prestasi
belajar siswa (Y). berdasarkan hasil uji t diperoleh thiwng Sebesar
3,984. lJika dibandingkan dengan tgpe Sebesar 2,00 pada taraf
signifikasi 5% maka thitung lebih besar dari tine. Hal ini menunjukan
bahwa pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru
terhadap prestasi belajar siswa. Harga koefisien korelasi ryiy sebesar
0,411 lebih besar dari ryper 0,220 maka dapat disimpulkan hipotesis
pertama diterima.

Persamaan garis regresi pengaruh persepsi siswa tentang
metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa dapat
dinyatakan dengan Y=0,322.X;+37,80. Persamaan tersebut
menunjukan bahwa nilai koefisien X; sebesar 0,322 yang berarti
apabila persepsi siswa tentang metode mengajar guru(X;) meningkat
1 poin maka prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat 0,322 poin.
Hipotesis 2

Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “kondisi
ekonomi orang tua siswa berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar mata pelajaran motor bensin siswa kelas XI Jurusan Teknik

Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno semester gasal tahun pelajaran
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2011/2012” wuji  hipotesis yang kedua dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi sederhana menggunakan bantuan
program SPSS versi 16.0 for windows, yang hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 14. Rangkuman hasil regresi X,-Y

Variabel Harga r dan r2 Harga t Koef | Konst | Ket
Rxay | Rxay2 | TNtabel | thitung | Ttabel

Xo-Y 0,274 1 0,075 | 0,220 | 2,219 | 2,00 | 0,238 | 52,227 | Sig

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan
program komputer didapatkan rxo, sebesar 0,274, artinya kondisi
ekonomi orang tua siswa memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
belajar siswa. Koefisien determinasi rxay, sebesar 0,075 yang berarti
7,5% perubahan pada variabel prestasi belajar siswa (Y) dapat
diterangkan oleh kondisi ekonomi orang tua siswa.

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kondisi ekonomi orang tua siswa (X») terhadap prestasi belajar siswa
(Y). berdasarkan hasil uji t diperoleh thiwng Sebesar 2,519. Jika
dibandingkan dengan tgpe Sebesar 2,00 pada taraf signifikasi 5%
maka thiwung l€bih besar dari twane. Hal ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar
siswa. Harga koefisien korelasi rxpy sebesar 0,274 lebih besar dari
rapel 0,220 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima.

Persamaan garis regresi pengaruh kondisi ekonomi orang tua
siswa terhadap prestasi belajar siswa dapat dinyatakan dengan

Y=0,238.X,+52,227. Persamaan tersebut menunjukan bahwa nilai
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koefisien X; sebesar 0,238 yang berarti apabila kondisi ekonomi
orang tua siswa (X;) meningkat 1 poin maka prestasi belajar siswa
(YY) akan meningkat 0,238 poin.
Hipotesis 3

Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini adalah “persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua
siswa bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa kelas terhadap prestasi belajar mata pelajaran motor bensin
siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri | Gantiwarno
semester gasal tahun pelajaran 2011/2012” uji hipotesis yang ketiga
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi ganda menggunakan
bantuan program komputer SPSS versi 16.0 for windows, yang
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15. Rangkuman hasil regresi ganda

Ry(1,2) |R%y(1.2) |Df Harga F Ket
Hitung tabel
0,459 0,2103 2,74 10,250 | 3,13 Sign

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bantuan
program komputer didapatkan Ry(i,2) sebesar 0,459, artinya persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua
siswa secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap
prestasi belajar siswa. Koefisien determinasi Ry 7 sebesar 0,2103
berarti bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan
kondisi ekonomi orang tua siswa Secara bersama-sama mampu

mempengaruhi 21,03% perubahan pada variabel prestasi belajar
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siswa (Y). Hal ini menunjukan masih ada 78,9% faktor atau variabel
lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa selain persepsi dan
kondisi ekonomi orang tua siswa.

Pengujian signifikasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (X;) dan kondisi
ekonomi orang tua siswa (X;) terhadap prestasi belajar siswa (Y).
berdasarkan hasil uji F diperoleh Fpiwng Sebesar 10,250. Jika
dibandingkan dengan Fpne dengan df 2;74 sebesar 3,13 pada taraf
signifikasi 5% maka Fhitwng lebih besar dari Feaper. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar
guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar siswa. Harga koefisien Kkorelasi Ry(iy)
sebesar 0,459 lebih besar dari rgpe 0,220 maka dapat disimpulkan
hipotesis ketiga diterima.

Persamaan garis regresi pengaruh persepsi siswa tentang
metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa dapat dinyatakan
dengan Y = 0,292.X; + 0,179.X, + 29,176. Persamaan tersebut
menunjukan bahwa nilai koefisien X; sebesar 0,292 yang berarti
apabila persepsi siswa tentang metode mengajar guru (Xj)
meningkat 1 poin maka prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat
0,292 poin dengan asumsi X, tetap. Koefisien X, sebesar 0,179 yang

berarti apabila kondisi ekonomi orang tua siswa (X;) meningkat 1
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poin maka prestasi belajar siswa (Y) akan meningkat 0,179 poin
dengan asumsi X; tetap.

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui
besarnya sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efisien (SE)
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya
SR dan SE dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 16. Rangkuman hasil sumbangan relatif dan efektif

Ket X1 X2 Jumlah
SR% 69,25 30,75 100
SE% 14,57 6,46 21,03

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel di atas
dapat diketahui bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar guru
memberi sumbangan relatif sebesar 69,25% dan kondisi ekonomi
orang tua siswa sebesar 30,75%. Sumbangan efektif masing-masing
variabel adalah persepsi siswa tentang metode mengajar guru sebesar
14,57% dan kondisi ekonomi orang tua siswa sebesar 6,46%.
Sumbangan efektif total sebesar 21,03 yang berarti secara bersama-
sama variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan
kondisi ekonomi orang tua siswa memberi sumbangan efektif
sebesar 21,03% terhadap prestasi belajar siswa dan sebesar 78,97

diberikan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa

tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
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Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran

motor bensin tahun ajaran 2011/2012 dan kondisi ekonomi orang tua siswa

terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK

Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun ajaran

2011/2012.

1.

Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun
pelajaran 2011/2012.

Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS versi 16.0 for windows diperoleh harga ryiy sebesar 0,411
dan ruper 0,220 pada N=77 serta harga koefisien determinasi ry.y, sebesar
0,169. Setelah dilakukan uji t diperoleh thiung Sebesar 3,984 dan tiane pada
taraf signifikasi 5% sebesar 2,00. Hal ini menunjukan bahwa thitung lebih
besar dari pada twpne, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang metode mengajar
guru terhadap prestasi belajar siswa. Besarnya sumbangan persepsi siswa
tentang metode mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa ditunjukan
dengan hasil analisis regresi ganda dengan sumbangan efektif sebesar
14,57% dan sumbangan relatif sebesar 69,25%. Maka dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang metode mengajar guru
maka akan semakin tinggi prestasi belajar siswa dan sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori dan hasil penelitian

yang relevan. Berdasarkan kajian teori salah satu faktor yang
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mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah persepsi siswa tentang
metode mengajar guru. Persepsi siswa tentang metode mengajar guru
merupakan respon siswa secara langsung terhadap metode yang
digunakan guru bidang studi pada saat mengajar. Semakin baik respon
atau persepsi siswa tentang metode mengajar guru yang digunakan maka
semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. Teori tersebut semakin
memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat pengaruh positif dan
signifkan persepsi siswa tentang metode mengajar guru terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1
Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun pelajaran 2011/2012

Pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar
siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno
pada mata pelajaran motor bensin tahun pelajaran 2011/2012.

Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS versi 16.0 for windows diperoleh harga ry,y sebesar 0,274
dan reaper 0,220 pada N=77 serta harga koefisien determinasi rxzyz sebesar
0,075. Setelah dilakukan uji t diperoleh thiwung Sebesar 2,219 dan tiape pada
taraf signifikasi 5% sebesar 2,00. Hal ini menunjukan bahwa thiwng lebih
besar dari pada twpne, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang metode mengajar
guru terhadap prestasi belajar siswa. Besarnya sumbangan kondisi
ekonomi orang tua siswa terhadap prestasi belajar siswa ditunjukan
dengan hasil analisis regresi ganda dengan sumbangan efektif sebesar

6,46% dan sumbangan relatif sebesar 30,75%. Maka dapat dikatakan
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bahwa semakin tinggi kondisi ekonomi orang tua siswa maka akan
semakin tinggi prestasi belajar siswa dan sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori dan hasil penelitian
yang relevan. Berdasarkan kajian teori salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kondisi ekonomi orang tua.
Teori tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu terdapat
pengaruh positif dan signifkan kondisi ekonomi orang tua siswa terhadap
prestasi belajar siswa kelas X1 jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1
Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun pelajaran 2011/2012

Pengaruh persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi
ekonomi orang tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1
Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun pelajaran
2011/2012.

Dari hasil analisis dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS versi 16.0 for windows diperoleh harga Ryu2) sebesar
0,459 dan rygpe 0,220 dan harga koefisien determinasi Rzy(lz) sebesar
0,2103. Setelah dilakukan uji F diperoleh Fpiwng Sebesar 10,250 dan Fapel
pada taraf signifikasi 5% dengan df 2;74 sebesar 3,13. Hal ini
menunjukan bahwa Fniwng lebih besar daripada Fne, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi
siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua
siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa. Melalui
analisis regresi ganda dapat diketahui pula sumbangan efektif dari

persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan kondisi ekonomi orang
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tua siswa secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa sebesar
21,03% sedangkan 78,97% berasal dari variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian teori pada Bab Il dan hasil
penelitian yang relevan. bahwa prestasi dipengaruhi oleh faktor intern
dan faktor ekstern diantaranya persepsi siswa tentang metode mengajar
guru. Teori tersebut semakin memperkuat hasil penelitian ini, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifkan persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar siswa kelas X1 Jurusan Teknik Otomotif
SMK Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun
pelajaran 2011/2012.

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi persepsi siswa tentang metode mengajar guru maka akan semakin
tinggi pula prestasi belajar siswa dan sebaliknya. Begitu juga dengan
kondisi ekonomi orang tua siswa, semakin tinggi kondisi ekonomi orang
tua siswa maka akan semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, begitu

juga sebaliknya.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dikemukakan di atas
maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Persepsi siswa kelas XI jurusan teknik otomotif SMK Negeri 1
Gantiwarno tentang metode mengajar guru motor bensin berada pada,
24,68% kategori sangat tinggi, 31,17% pada kategori tinggi, 31,17% pada
kategori cukup 7,79% pada kategori kurang 5,19% pada kategori rendah.
Sedangkan kondisi ekonomi orang tua siswa sebesar 3,90% pada kategori
sangat tinggi, 3,90% pada kategori tinggi, 37,66%. pada kategori cukup
sebesar 36,36% pada kategori kurang, 18,88% pada kategori rendah.
Sedangkan prestasi belajar siswa sebesar 9,01% pada kategori sangat tinggi,
14,29% pada kategori tinggi, sebesar 35,06% pada kategori cukup, 29,89%
pada kategori kurang, 11,69% pada kategori rendah

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang metode
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan
thitung Sebesar 3,984 lebih besar dari tiane yang besarnya 2,00 (thitung 3,984 >
traver 2,00). Dengan demikian terdapat perbedaan prestasi belajar siswa
yang mempunyai persepsi tentang metode mengajar guru yang baik

dengan yang kurang baik.

79
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3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan kondisi ekonomi orang tua siswa
terhadap prestasi belajar siswa, Hal ini dibuktikan dengan iwung Sebesar
2,219 lebih besar dari twaher Yang besarnya 2,00 (thitung 2,219 > traper 2,00).
Dengan demikian terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang kondisi
ekonomi orang tuanya tinggi dengan yang rendah

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan Fpiwng Sebesar
10,250 lebih besar dari Fune yang besarnya 3,13 (Fhitung 10,250 > Fiapel
3,13). Dengan demikian terdapat perbedaan prestasi belajar siswa yang
mempunyai persepsi tentang metode mengajar guru yang baik dengan
yang kurang baik, serta prestasi belajar siswa yang kondisi ekonomi orang

tuanya tinggi dengan yang rendah secara besama-sama

B. Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini mengungkap prestasi siswa yang dipengaruhi oleh dua faktor
saja, yaitu faktor Persepsi siswa tentang metode mengajar guru dan faktor
kondisi ekonomi orang tua siswa, sedangkan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa sangat kompleks dan tidak diungkap
dalam penelitian ini. Sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya

dapat mengungkap prestasi belajar siswa berdasarkan faktor — faktor lain.
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2. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup,

sehingga membatasi siswa dalam memberikan jawaban yang sesuai

dengan keadaan guru.

C. Implikasi penelitian

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disajikan implikasi sebagai

berikut :

1.

Telah teruji bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode
mengajar guru terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik
Otomotif SMK Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin
tahun ajaran 2011/2012, sehingga perlu diupayakan untuk menciptakan
persepsi yang baik pada metode mengajar guru.

Telah diuji bahwa terdapat pengaruh kondisi ekonomi orang tua siswa
terhadap prestasi belajar siswa kelas X1 Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun ajaran
2011/2012, sehingga sekolah perlu mengupayakan pemberian beasiswa
kepada siswa-siswa yang berprestasi maupun yang kurang mampu,
sehingga para siswa tidak terasa terganggu dalam kegiatan belajar karena
faktor kondisi ekonomi orang tua yang kurang mampu.

Telah diuji bahwa terdapat pengaruh persepsi siswa tentang metode
mengajar guru dan kondisi ekonomi orang tua siswa secara berasama-sama
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI Jurusan Teknik Otomotif SMK
Negeri 1 Gantiwarno pada mata pelajaran motor bensin tahun ajaran

2011/2012. Sehingga keduanya perlu diupayakan dengan menciptakan
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persepsi yang baik pada metode mengajar guru serta pemberian beasiswa

kepada siswa-siswa yang berprestasi maupun yang kurang mampu

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat diberikan
saran-saran sebagai berikut.
1. Saran bagi guru

Hendakanya sebagai seorang guru selalu menciptakan persepsi yang
baik dalam mengajar sehingga nantinya siswa akan terus tertarik dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Caranya dengan terus
berupaya meningkatkan kemampuan guru serta penggunaan variasi metode
dalam mengajar.

Selain itu sekolah diharapkan lebih aktif dalam mencarikan ataupun
memberikan beasiswa kepada siswa-siswa yang berprestasi maupun yang
orang tuanya kurang mampu. Diharapkan prestasi belajar siswa akan
meningkat, dikarenakan siswa akan lebih konsentrasi dan semangat dalam
mengikuti pelajaran tanpa harus terganggu memikirkan biaya sekolah.

2. Saran untuk penelitian selanjutnya

Menurut dasar teori dalam penelitian ini masih banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Diharapkan dalam penelitian
selanjutnya peneliti melakukan penelitian untuk faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa agar penelitian yang dilakukan bisa

memberikan manfaat yang lebih dalam dunia pendidikan.



DAFTAR PUSTAKA

Bimo Walgito. (1994). Psikologi Sosial. Yogyakarta: Andi Offset.

Depdikbud. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta :PT Gramedia
Pustaka Utama

Dimyati Mahmud. (1992). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : BPFE
M. Dalyono. (2009). Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta.

M.Ngalim Purwanto. (2006). Psikologi Pendidikan. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Muhammad Ali dan Muhammad Ashori. (2005). Psikologi Remaja. Jakarta :
Bumi Aksara

Muhibbin Syah. (2005). Psikologi Pendidikan. Jakarta : PT Remaja Rosdakarya.

Mulyanto Sumardi & Dieter Ever, H. (1982). Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok.
Jakarta : Cv Rajawali.

Nana Sudjana. (2004). Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung : Sinar
Baru Algensindo.

Nana Syaodih Sukmadinata. (2004). Landasan Psikologi Proses Pendidikan.
Bandung : PT Remaja Rosdakarya.

Oemar Hambalik. (2004). Psikologi Belajar Mengajar. Bandung : Sinar Baru
Alginsindo

Poerwodarminto. (1992). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.

Raka Joni. (1985). Panduan Umum Alat Penilaian Kemampuan Guru. Jakarta :
Cv Rajawali.

Ratna Dwi Purwitasari. (2009). Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua,
Motivasi Berprestasi, Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi Siswa Kelas X1 Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1
Jogonalan Klaten Tahun Ajaran 2008/2009. Skripsi Universitas Negeri
Yogyakarta

83



84

Rina Fitria Kusumayanti. (2009). Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Guru
Mengajar dan Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi
Siswa Kelas X Krogram Keahlian Akhutansi SMK Negeri 2 Magelang
Tahun Ajaran 2009/2010 .Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta.

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta :
PT Rineka Cipta

Soerjono Soekanto. (2000). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada.

Sri Rumini, dkk. (2006). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press.
Sugihartono, dkk. (2007).Psikologi Pendidikan. Yogyakarta : UNY Press.

Sugiyono. (2009). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta

Sugiyono. (2010). Statistika Untuk Penetitian. Bandung: Alfabeta

Suharsini  Arikunto. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.
Jakarta: PT Rineka Cipta

Sumadi Suryabrata. (2002). Psikologi Pendidikan. Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada.

Sutratinah Tirtonegoro. (2001). Anak Supernormal dan Program Pendidikannya.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Sutrisno Hadi. (2004). Analisis Regresi. Yogyakarta: Andi Offset

Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. (2006). Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta : Rineka Cipta.

Wahyu Adji. dkk. (2004).Ekonomi SMK Untuk Kelas XI. Jakarta : Eralangga.



LAMPIR AN




Eelas

MNama Fesponden

Lampiranm 1 . Angket Persepsi Siswa Tentang Metode menzajar Garn

Petunjok pengisian -

pertamyaan yang disediakan

Lad bd

. Bacalah dengan seksama sema bubir pertanyaan
. Jawaban yang paling benar adalah jawaban vane sesuai denpan keadaan

sandara sendin.

4. Pilihlah salah sato jawaban dengan keadaan vang sebemammya, dempan
memberikan fanda check (V) pada pilihan jawaban vang fersedia sesuai

. Mohon denpan hormat banfuan dan kesediaan saudara umbuk menjawab

pendapat saudar
Keterangan :
SL : Selalu
SE : Sering
JE :Jaramg
TP : Tidak Pernah
Mo Pertanyvaan SH:T“I:H‘_M

CGrum mengmmakan metode demonstrasi dengan
tojuan azar siswa memiliki ketrampilan

il
i e

Gruma mengmmakan metode togas dengan fujuan
membina tangzung jawab dan disiplin siswa.

Gum mengmmakan metode diskusi dengan tujuan
mendorong kreativitas siswa dalam bentok ide
afan pazasan

Grum mengmmakan metode tanya jawab dengan
tajuan agar siswa lebih akif dalam berfikin umtuk

mengajukan parianyvaan vang belum dipahami

L

Gurn menggmrakan meheds tamye jaweb pada setiap
akhir pelajaran, mjmnoya enbok meevedahkan sisea
nomk prengingat point-point panting meangen i mater
yang baru s2j2 dipelajan

Gruna mengmmakan metode togas dengan fujuan
azar siswa lebih tertarik dalam melakukan aktivasi
belajar.

Gurn mengeunakan metods cerapab szat menjslisian
komponen-kompomen modnr bansin

Guma  mengsunakan metods ceramah  saat
menjelaskan sikhas aliran bahan bakar dan tanki ke
naans bakar

&6




Pertanyaan

Pada saar praktek pumo menggunakan mestode
demonstrasi unmk menjelaskan proses k=rja motor
Densin

Hada saat praktek murn mengrunakan metode
demonstrasi untak memjelazkan cara memyetal
katup isap dan Kabap boang

Lrum1 mengsmmakan metode ceramah dan [anya
Jawab saat menjelazkan komponsn-komponen
sarta fungsinyva dan komponen karburator

Pada saaf praktek pumo menggunakan metode
demonsirasi  saat menjelaskan membongkar,
membersibkan serta merakif kembali karbarator.

Gum menzmnmakan metode tanya jawab unhik
dapat menarik atau memusytikan perhadan siswa.

Gum  menggenakan mwinds coramah dalam
manjelackan matun, saxt meoghadapd sisw yamns
barjumlah banvak

Gum menggmaken pgtods diskusi agar werma siswa
lehih aitif berpendapat coaupen bertaoya pada saet
kngimian belajar mengajar

(um mengzimakyn metcds mangajar yang bervariasd
(misalnya-caramah, diskuszi, fye jawab) sehingez
sdswa lobih senang dalars mengikut palajazn

Gum menzzunakyn metods kerja kelompok sehingea
ada doronzan swswa nofok kerja sama dengan temam
sate kelompok.

Gum menggumalon metods demsonstasi sehimges
siswa manjedi lehih jelas, lobih kongret dam lobih
mvadah dipahammi

Gum meogzmnakan metods ceramak dengan smm
[antzng dan jelas

Gum msogzmmakan metods ceramabh dengan bahasa
vang mmdab diterme dan dipaharsd

Dalam peemprunakan metods didimsi gere mampa
memirwmin  dan  meociptalan muasana yang
menyvezanckan dalams jalamya diskusd

Dalam mengmmnakan metods demsonstasi germa sslabz
panjelackan dan memban conioh dangan saneat el




Lampiran 2 Angket Kondizi Ekomomd Orang Tua

Filiblah salah zam op:d vamg semmal dengsan diri oramg ma sawdera dengan
memben ianda zilamg (1)

L.

pa

A

=]

Polierjaan 2nah anda adalah setagai ...

a. Tidak bekerja

b. Bumubh' peltarja odak tetap

c. Pemnl' wirsiwasiz' pedagang

d PN5' THI' POLEL' Earyawan swasta

Poliarjaam ibu anda adalah webagai .

a. Tidak bekerja' ibu rupah tanzga

b. Bumubh' peltarja odak tetap

c. Pemnl' wirsiwasiz' pedagang

d PN5' THI' POLEL' Earyawan swasta

Perkitaan pendapatan todal { pokok dam sampingem ) ayah anda dalam safu
bulan adalah ...

a. Tidak mwapmalio

b. Eurang dan Bp. 600 000, -

c. Antara Rp 600,000 - sampai Rp. 200,000, -

d Lebih dan Ep. 200,000 -

Perkitaan pendapatan tofal | pokck dan sampingan ) ibu anda dalam sam
bulan adalah ...

a. Tidak mwapmalio

b. Eurang dan Bp. 600 000, -

c. Antara Rp 600,000 - sampai Rp. 200,000, -

d Lebih dan Ep. 200,000 -

Perkimaan pengeliaram unmk kebumban pokok (makan pakaian peramahan]
ksluargz ands parbulan adalah......

a. Kurang dam Rp. 300004, -

b. Antara Rp 300,000 - sampai Rp. 600.000,-

c. Antara Rp 600,000 - sampai Rp. 200,000, -

d Lebih dan Ep. 200,000 -

Temnlah uang saku vang diberikan crang ez anda setap barnya adalah ...
a. Enrang dam Rp. 5000 -

b. Antara Ep.5.000.- sampad Kp 10.000.-

c. Antara Rp.10.000,- sampai Rp. 15.000.-

d Lebih dan Kp. 15.000.-

Bizya pajak stk romah orang fma andz wedap bulannya adalah ..

a. Knrang dam Rp. 50004, -

b. Antara Rp.50.000,- sampai Rp. 75.000.-

c. Antara Rp.73.000,- sampai Rp. 100000 -

d Lebih dan Ep. 100.000.-



10.

11.

13.

14

14.

Barapa daya sk mumah orang oz anda adalah. ...
a. Balups listrik! masib ot Gstrk dan tetangza

b. 450 watt

c. B0 watt

d 1300 watt

Foralatam eleftromik apa yang dimilii oramg tua ands adalabh
a. Tidak poapiliis

b. Kadio, fv

c. Badio, hr, knlkss

d Radio, tv, kulkas dan mesiz cuci

Tumlah elevicd yang ada dalam romah anda adalab .
a. Tidak peepmaliin

b. 1 buah

c. 2 buah

d Lehbih dari 2 buah

b. Ved'dvd player

c. Vod'dvd dan parshola

d Ved'dvd dan o kabsl

Kondaraxzn apa vang dimiliki olah crang tua ands antars lain .
a. Tidak mwapilisn

b. Sapeda

c. Sepodas dam motor
d ESepeda motor dan mobil

Forkitasm luas moah orang ma anda adalah
a. Il"-'."l:l:l'a.l:l.E-i.ri.j-!:'-:l:l.:I

b. Antara 37m’ - 42 m’

c. Ana4im’- 7’

d Lekih dari 75 m®

Status rurmah orang toz anda adalak

3. Tazah
k. Lamtai samen

c. Keramik
d Marroer

a. hang

b. Cexmting

c. (Gemting press
i Geaming mmtiara



17. Dinding mueah crang tm anda terbmat dam....
3. Bambw' bilik' papan
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Lampiran 5. Uji Validitas dan Reliabilitas Persepa Siswa Tentang Metode
Mengajar Gurn

A Up Vahditas

Denpan melihat data pada tabel tabulasi data persepsi siswa tentang
mefode mengajar gumu (hat lampiran 3) maka dapat dihitung koefisien tap
butir soal unmuk mengetabuai validitas tiap botic seal:

1. Bufir soal nopyor 1

Diketabi : N :77 Ty 15832
Tx @241 Iy  :5007
Tx’ - 783 =x)* - 53081
Ty - 330161 ) - 25070049
Ditamya i
Jawzb : i Wiy — (& % E 1)
- e )y Rt

ST — (3] A 5007 )
= Jhom -sm b osma - ooy

r

) 1877
r
- Jlim bas
_ 12377 12377
Fopn T — = ik, 43
r ] IT7ETSE (13

Dari perhitongan di atas menumjukkan koefisien korelasi butir soal
nomor 1 adalsh 0,443, Setelsh diketabmi Iy kemudian dikonsultasikan
dengam 1., (lihat lampiran 7) pada taraf signifikasi 5% dan N-77 diperoleh
Tk 0.227. Sehinpea diperoleh patokan butir soal yang harga fruey lebih
besar atan sama dengan fey maka dapat dimyatskan wvalid Dengan
demikian dapat disimpulkan babwa batir soal nomor 1 dinyatakan valid.

2. Buir soal nomaor 2

Dikemhui : N :77 I, :15797
Ix 240 Iy - 5007
Tx® : 778 (Ex) 57600
Ty - 330161 ) - 25070049

Ditamya Ty?

Jawsab
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0,515

Diari perhitungan di atas memmjukkan koefisien korelasi bufir soal
nomor 2 adalah 0,515, Setelah diketabmi Ty, kemudian dikonsultasikan
dengan Ty (lihat lampiran 7) pada taraf signifikasi 5% dan N:77 diperoleh
Tkt 0,227, Sehingea diperoleh patokan butir soal yang harga sy lebih
besar atan sama dengan teo maka dapat dinyatakan walid. Dengan
demikian dapat disimpulkan babwa batir seal nomor 2 dinyatakan valid.

Butir soal nomor 3 sampal dengan 272 dengan cara yang sama.

Hal tersebut sesnai dengan perhitungan dengan mengmumakan banhean
program SPS5 versi 16.0 yang hasil perhiiimgannya sebagai benkut -
Tabel 3. Hasil uji validasi dengan program SPSS warst 16,0 for windows

ftern soal Fearzon comelation T et
WARMODL FPearson Comdation | 444(**s | vahid
YVARDODO 2 Pearson Comelatiom | 3150*%) | valid
WARGGO03 Pearson Comelanion | 3560*%) | valid
YVARMOOOS Pearson Comelanion | 24507 | valid
WARCOD) S Pearson Comelation | F3E(**) | vahd
YAROINEG Pearson Comelation | 3300 | vahd
YAROINT Pearson Comelation | 19 | vahd
VAR S Fearson Comelacion | 8%60% %) | valid
VARG Pearson Comelacion | 5400**) | vahd
WVAROODOLD | PearsonCropelation | 5330**) | vahd
VAROOD) L] | PeamonComelation | 30E*) | valid
VAEREMOOOLI Fagrean Comedacion | 353(Y%) | valid
VAEREDODOOL3 Pagrean Comlacion | 3300Y%) | valid
VARNGI0L4 | Peamson Comearion | S230%°) | valid
VARMODOLS | Peamson Comelanion | 32907y | valid
WVAREMD LS | Pearson Comdation | 5THY | vahid
WVARMOMLT | Pearson Comdation | 3340(**) | vahd
YVARMOMLE | Pearson Comelation | 300 | vahd
VARMODOLS | Pearson Comelacion | 40707y | valid
VARDODO M | Pearson Comelation | 5330**) | vahd
VAROOD02X] | PearsonCropelation | $110**) | vahd
YVARMOMIT | Pearson Comelation | S05* % | vakid
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Diari perhitimpzn yang dilakuksn dengan mengzunsksn monms mamial
maupun mengrunakan banman progran SPSS verst 16,0 for windows dan
hasilnys dikonsaltasiken dengan hargs G (lihat lampiran 7) maka dapat
disimpulkan bahwa senma otr seal valid,

B. TUji Reliabilitas
Dienpan hargs-harga pada tabel tabwlasi dats persepsi siswa fentang

meinde mengsjar gum (pads lampiran 3) maka koefisien reabilitas instnomen
dapat dibitung dengan cara sebagai berikut:

- . T €007 =
- ; I301&1 —_"'
_1,=l — T - T 'ﬁ-E',EI
»2 1 77 1
15773 1145327
g7=2E, K, - - = 11,67
‘ n n* 77 -

T

Jika dimasukan dalsm momms 4 jfn Cronbach diperolsh :

z |

|
F2 =
e R
2 — 1 s,
N r1 11.87 i|_ o. =2
77 — 1l &0 .21

Jadi koefisien relisbilitas instnumen adalah = 0,82

Milal tersebut kemudian dikonsultasikan pada tabel tingkat keterhandalan
sehingza didapat tingkat keterhandalan untok instromen persepsi siswa tentang
metode mengajar oo sangat tingsi. Perhimngsn tersebaot sesual dengan
perhitongan dengan mengmunskan program SPSS werst 160 for windows
dengan hasil perhitonean sebaral berikut
Tabel 4. Hasil wji reliabilitas dengan program SPSS versi 16,0 for windows

Zcale: ALLVARIABLES

Cams Processing Summary Hillas |y Voaliusid
H L
e Walud b = Crenbachs Alohs W of Hama
Eachidad® a a a3 £2
Tatal T 1211

@, LEuhA T D61 G0N Dakeed an &1y w1 G0Rs NI
Eretedind



Lampiran 6. Uji Validitas dan Reliabilita: Kondisi Ekonomi Orang Tua Siswa
A. Uj Validitas

Denpan  hargz-harga pada tabel tabulasi dats kondisi ekonorni orang tua
(lihat lsmpiram 4) makas dzpat dibitms koeficien tap bufr sosl undok
menzetabmai validitas tap batir seal:

1. Butr soal nomor 1

Diketshui : N :77 T 5421
Ix :160 Iy 2538
Tx2 : 783 (Ex)2 - 25600
Iy : 86236 Ty) 6441444

Ditamya o v 4, 1

Jawsb :

N=xy Ii- IJ{- ¥)

Tl'a-x I:a—.'l::l ¥ EE.}'}:-

T7.M - (160 296 )
Tl?m 15600 BERE - (1938 ) .

11337
o 2] o
_ 11337 11337
A = = 0,673
2EIIBAE G 16838 .34

Diari perhimngan di stas menumjukkan koefisien korelssi butir sosl
nomor 1 adalsh 0,673, Setelah diketabui I,y kemudian dikonsultasikan
dengan 1, (lihst lampiran 7) pada taraf signifikasi 5% dan N:77
diperalel .. 0,227, Sehinges diperoleh patokan batir soal yang harga
sy lebib besar atsu sama dengan tis. maka dapat dinyataksn valid
Dienpan demikian dapat disimpulksn babhwea butit seal nomor 1 dimyatskan

walid.
2. Butir spal nomar 2
Diketabi : N 77 Iy 4601
Tx - 133 Iy 2538
Ix2 : 17689 (Tx)2 17689
Ty2 : 86236 @) 6441444
Ditamya L IXY?

103



o

Jawah

WExy — (L xME p)

e, - E .

r"_-?ln'zm—wm

TV &0 — (133 255K G

1673

T R Lt L

B ks

Fa

16723

+f TEASTEL4S

15723
ZEDDE &

Dari perhitungan di atas menumjukkan koefisien korelasi bufir soal
nomor I adalsh 0,597, Setelah diketahmi Inng kemudian dikonsultasikan
denZan T (lihat lampiran 7) pada taraf sipnifikasi 5% dan N-77 diperoleh
Te 0.227. Sehingea dipercleh patokan butir soal yang harga tyg,., lebih
besar atan sama dengan feo maka dapat dinyatakan wvalid Dengan
demikian dapat dismpulkan babwa batir seal nomor 2 dimyatakan valid.

= 0,397

Butir soal nomor 3 sampai dengan 22 dengan cara yang sama.
Hal tersebut sesnai dengan perhihmpgan dengan mengrumakan bantzan
program SPSS verst 16.0 for windows yang hasil perhitungannya dari 17

203l dan 16 soal sebagai berikut
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Tabel 5 Hasil uji validssi dengan program SPSS werst 16,0 for windows

ltem soal | Pearson comelshon T | 4T lizm w=al | Pesrean comelsnm 1 R=

VARDICOC] | Pearson Comelinea | aszi) | Valld YARMIOC | Pearpon Comela® | gazoe) | Valid
VARDICOCT | Pearson Comelinea | sy | Valld VARMDGE | Pearran Comelagm | gdse™=) | Valid
VARDDOCE | Pearson Comelaoea | 57+ | Walld WARM: | Pearran Cameam | 455 | Yalid
VARNIOCS | Pearson Comelages | 543+ | Valld | | WARMIGS | Pearsan Camelabn || 5560) | Valid
VARNIOCS | Pearsin C o=l R FAREICS | Peswan Capsclaben | 3§ | Yalid
VARDDOCG | Pearson Comelos | 355 | Villd YARMOCE | Pearpon Comelae® | 57600 | Valid
vARNCEY | Pexrson Comelca | 535 | Vahid YARMUGT | Pearean Camelaban | 745 | Valid
TAlNE | Pearon Comelao 420 L WARMICE | Pearran Carrelapm | g5577) | Valid
VARG | Fearen Comelon | g56p) | Vakd | oI008 | Peatvan Carrelaias | s3] | Valld
TARNGLN | Pearon Comelom :-I.-IP["'] Tl VAREIDND | Perpan Carmralaion STH Yalid
VAENIOTI] | Tearon Conelho 53607 vl ".-..ﬂ.'li:['l][lll Pearpan Camsasm | 5750 "._.I].Il:l
VARDEGTY | Pearsun Comeliion | 5 750%) | Valid | |odoULZ | Pearean Camelaba | 393077 | Valid
TAROOOLY | Pearson o=l [Tkl Tl YARMUEE | Pracean Camilakm 41i|:'“-| Walid
TTARUOLS | Pearson L o= Lo JEE[™) T WARMDLS | Pearpan Cormelals | 44 0% | Yald
VARDIOIS | Pearson Comelaa | 46505 | Valld | | PARMOLY | Pearsan Comelaban | 56007 | Vilid
VARNTOTE | Fearson Caneloa | 54505 | Vil WARNIDLG | Pearsan Comadass | 55100 "..u.n:l:
VARNICTT | Pearsan Comelge | 5607 | Vil
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Dan perhitungan yang dilakukan dengan mengzunakan moms mamal
maapun mengrunskan bantsn program SPS5 wversi 160 dan hasibmya
dikonsultasikan dengan harga Iy,s (Hhat lampiran 7) maka dapat
disimpulkan babwa semmoa butir soal walid kecuali butir sosl noS
dinyataksn gomar.

E. Uji Eeliabilitas

Denpan harga-harpa pada tabel tabulasi data kondisi ekonomi orang tua
(likat laropiran 4) maka koefisien resbilitas instnumen dapat dibkitune dengan
cara sebagai berikut:

%]

A
4

b TET

=ape? — —= = RGEEIG —
=3 = o = 2 41 B3
Pl | 77 — 1
s TR JE &1TR FELE &
BT TS T — -~ 6,54
77 —
Jika dimasukan dalam nomos A s Crenbach dipesolsh
I 2 |
72 =
o= e— 1 -
2 — 1 =
T
.= i |_1_ S . B4 il — O.85
FTTF — 1 =1  BS

Jadi koefisien relisbilitas instrumen adalah = 0,85

Milai tersebut kemmdian dikonsnltasikan pada tabel tingkat keterhandalan
sehingza didapat tngkat keterhandalan uniuk instumen kondisi ekonomi orang
s sizwea sangat tings. Perhitungan terselat sesual dengan perhiiungan dengan
mengzsunakan program SPSS versi 16,0 for windows dengpan hasil perhitungan
sebazal benkut

Tabel §. Hasil uji reliabilitas dengan program SPSS versi 16.0 for windows

Cor Procassing Sumimany Relability Staistics
M H
Cansy Walid 7 10008 Cronbady's Alpha il ol Hems
Exgudes? i (& B45 16
Told T 1000

a. Lirtwissa delebion based on all varisbies Indhe
procesiure.,



Lampiran 7.

Tabel 7. Tabulasi Skor Persepsi siswa, Kondisi ekonomi orang tua siswa dan

prestasi belajar
Persepsi siswa tent Eondisi ekonormi : .
Mo | metode mengajar g;ﬁ OrEnZ tna siswa Hﬁwﬂ
1 G0.0 330 60.4
2 41.0 360 608
i 480 21.0 15.6
4 70.0 30.0 729
5 §1.0 36.0 609
5] 480 21.0 2.8
7 78.0 3l 758
g 70,0 30.0 71.0
o 41.0 360 T2
10 57.0 340 71.5
11 70.0 320 733
12 4.0 38.0 g1.3
13 59.0 30.0 77.0
14 550 36.0 g1.1
15 71.0 370 73.3
14 73.0 320 75.9
17 2.0 35.0 T2
18 55.0 24.0 T2
19 71.0 37.0 709
20 G50 30.0 738
21 §1.0 51.0 725
22 &40 3l.0 76.5
23 71.0 37.0 4.0
24 &8.0 30.0 70.3
25 §1.0 51.0 75.0
26 730 34.0 684
27 &0.0 30.0 67.6
28 &8.0 200 7.1
24 420 36.0 721
30 450 3l.0 4.1
3l G50 330 71.3
32 76.0 3l 714
33 G2.0 30.0 714
34 73.0 320 73.0
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Mo | metode mengajar g;ﬁ orang tna siswa Hﬁwﬂ
35 75.0 320 733
34 650 28.0 6.9
37 §9.0 250 743
38 730 320 741
39 75.0 420 75.6
40 58.0 36.0 71.6
41 69.0 24.0 75.5
42 73.0 320 75.1
43 58.0 34.0 73.1
4= g4.0 350 713
45 69.0 26.0 T4
44 720 38.0 71.6
47 G50 25.0 4.0
43 69.0 28.0 729
44 550 24.0 4.0
50 630 350 71.6
5l 55.0 290 73.3
52 &6.0 37.0 78.6
53 §5.0 31.0 65,9
54 &6.0 30.0 66.4
35 55.0 26.0 78.6
56 §6.0 24.0 66.9
57 76.0 36.0 66.4
58 §2.0 32.0 2.5
59 &1.0 31.0 76.5
&0 76.0 36.0 749
41 &6.0 28.0 70.3
§2 80.0 34.0 75.0
43 850 320 73.3
G4 75.0 30.0 759
&5 850 38.0 T4
] 69.0 38.0 720
&7 7.0 36.0 738
43 60.0 480 4.0
G4 §7.0 34.0 19
70 T78.0 370 4.0
71 59.0 370 716
2 &1.0 26.0 70.6
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Persepsi siswa tentang Kondizi ekonorm T i balai

KMo mstode mengsjar guam OrEnZ oA siswWa : -

73 4.0 31.0 74.1

74 §1.0 36.0 T4.6

75 4.0 34.0 784

76 590 43.0 73.8

77 §0.0 420 209
T TT B 77 M 77
Niaks - 80,0 Maks 510 Maks 813
hiin - 420 Min 210 Min D664
M=an 65,03 Nesm L Miesm 733
SDy . 7. 75 s5D 5.83 SDy 3.14
rarian - 6021 Warian : 33,06 Warian : 0BG

108



Lampiran 8. Ringkazan Uji Prasarat

A Tabel 5. Ringkazan Uy Normalitas

One-Sampls Kolmogonoy-Smilmoy Taat

Konds|
Persepsl Sigwa | Ekonomi
Tentang Metode | OmENgTua | Prestas! Belaar
'-.-Iergq: SkEag Sevwa
N 77 T7 T
Mormal Parameters® Mean 55,0260 32.5610 73371
5. Deviation 7.75950 5 R2743 31392
Most Extreme Differences  Absoiute D54 116 097
Postve 4o 115 097
MNegative D54 -0ea - 1068
Koimogoro-Smimay 2 550 1015 47
Asymp. Sig. (2-4alked) o13 254 ATO

d Tesl disTibubon = Momal.
b Calcuiaisd from daia
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B. Tabel 9. Ringkasan Uji Linderitas

1. Prestasi belajar siswa " Persepsi siswa tentang metode mengajar

Report
Fresias Seaar Sias
Konds! EXanomi Orang
Tua Sisaz hzan Sl Deviation
H T4 2000 2 19790l
24 T2.1000 4 ATE14S
25 41300 2 21213
26 T3.866T H 4. 18652
25 TI3BET E 3324645
P 127000 2 AdER3
0 T9zz2 g A51735
H '-'3.7".."_-'1| T 337434
iz '-'3.-E|'ES| 8 115070
33 '-'EI.-EE-I]-Ell 2 1106065
L '-'32'E?| i R LT
s '.'1.T-'E-E?| 3 SBa62
k] '-'2.-5:!1]-D| 0 3917y
ar '-'5.-3-E.3-3| B A0S
i T-i-.-]EE-Ile 4 4561445
42 '.'EEEvl}Ell 2 A.T4TET
43 73ﬂn|:-|:u| 1
49 '-'-i-.-:l-l:l]-l:ll 1
21 '-'3.7"E-E'I:I| 2 176777
Tital '-'3,3'-"d-| i 3139
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ANOVA Tabie
Sum of Mean
Squares | of | Soquare F | sw
Prestas| Belgar  Between icompines) | tee27a| 25 5651 s8q .go8
Sieaa " Parsepel  Groups Lineartty g5 1 g5 o054 =7
Sisag Tentang
T ar CendEtion
from 165558 24 som| 604 910
Linearty
W Groups sgzses| 51 11,425
Tota 745357 7% |
Maasures of Sasockadon
7 Roquared | Btz | EtaSquarss
Prestasl Belajar Skwa *
Persepsl Sieaa Tentang 128 001 AT1 29
Metnde Mergajar




2. Presiasi belajar siswa " Kondisi ekonomi orang tua siswa

Report
Precias (Seiaar Sleaa

Konds! Ekanomi Orang

Tua Sisaa nizan 530, Deviation
21 74 2000 2 1.572e0f
|24 72 1000 4 375144
= 74 1500 2 21213
¢ 739667 3 4. 19682
|22 733667 3 332466
|20 72 7000 2 B4BS3
20 719229 = 351735
3 TATET 7 337434
3z 738125 B 115070}
33 705500 2 1.05066
X 732467 B 3.35564
35 717667 3 _SEBEZ
3 725200 10 BN
37 75.3833 B 321067
35 74 3250 4 455146
42 782500 2 3. 74767
43 735000 1

49 74 0000 1

51 73.7500 2 1. 76777
Total 733714 77 313922
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ANOVA Table
Sum of Mean
Soquares | OF |Sowae| FO| Sig
Frestas! Belatar Eetaeen jcombinedy | 13ams| 18| Tess| 7| 7e
Siswa " Konasl Groupe Lineartty 13.798 | 13728 1310 2=
Ekoroml Cirarng Tua
SIFAT Dewtaton
from 124217 17| 7307 es| 7me
Liresartty
WIIN Groups sinssz|  sa| 10533 |
Tota zanas7| 7| | |
Measures of AsscEation
R R Squared Eta =12 Squared
Frasasl EE'I-E_E.' Sisaa "
kordisl Exonomil Orang Tua 436 0ma 1B
SIFAT
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C. Tabel 10. Ringkasan Uji Multikolinieritas

Correlations

Perespsi Siswe |Hondisi E'::II'ID"HI
Tantang Metode Orang Tua
Mengajar Siswa

rE'EE:-E Simwe Tantang Pearson Comelation 1 a2a"

ietods Mengajar Sig. (2-tmiled) e |

M TT 77
t-:n"u:rs Ekonomi Orang Tue Pearson Correlation A28
S Sig. (2-tailed) kel

M TT 77

*. Carrelatian is significant at tha 0,01 laval | 1-tailad)



Lampiran 9. Uji Eearesi

A Prestasi belajar siswa ® Perzepsi siswa tentang metode mengajar gurn
(Hipotesis 1)

arlables Entsred'Removed®
Variables Varaies
kinded Entesed Remaved hethod
1 skas
enfang Mende |Eni==r
ar

3 All requested vanables emaned.
b Dependent WVarlabie: Prestas] Belalar Sowa

Model Summary b

Adusted R | Sid Ermr of me
Model R R Square Souan Estmate
1 A1 69 013 315578

a Prediciors: (Constant), Persepsl Steaa Tentang Metode Mengalar
b. Dependent WVarabie: Prestas] Belalar Hawa

ANOVA®
facdel Sumof Squaes| o | MeanSquare | F i
Regression 615 1 &5  oez| eos
Reskiual 378.342 75 5.97E |
Tota 378,957 76

a Predciors: (Constant), Persepsl Siswa Tentang Metode Mengalar
b Dependent Varlabie: Prestas] Belalar Sawa

CosfMclents?
| Unsandarmized | Standardzed
Coafoers | Coefcent
Mol B |otd Emo|  Bea t Sig
1 | Constant} weo| zose sa43] 000
;ﬂ,ﬁﬁ;ﬂ”m 2 a7 -9 304

3. Dependert Varabie: Prestas! Belajar Sowa



115

B. Prestasi belajar siswa * Kondis ekonomi orang tua siswa (Hipotesis 1)

Warlables Enfared/Removed”
Varables Waranes
hioda] Entered Femoved Niethiod
dsl Ekonami
n:g'm |Embar

3 &l requested variables emared.
b Dependient Vanabie: Prestzs] Belalar Sieowa

Miode! Surmmary b
[ _
Adsted R | Sid Emor of e
Mioded R R Square Suare Eximate
274 075 0g 3.13083

a Prediciors: (Constant), Kiondisl Ekonami Orang Tua Siewa
b. Dependent Varabée: Prestael Belalar Siawa

ANOVA
hioded Sumof Sguares| o Mean Square F Sig.
Regrassion 13,795 13708 1408 3o
Reskdual 735.158 75 93012
Total 748,957 TE
a. Prediciors: (Constant), Kondisl Ekonami Orang Tua Siswa
b. Depengert Vanabie: Prestasl Belalar Sawa
Cosfficlents*
Unstandardzed | Standandzed
CosMdens Coeficients
Mo 5 |sw.Ero|l Beta t g
[ Constant] o7 208 348407 000
¥.oncis| Bonomi _ .
Orang Tua Sisaa .23a| 062 13 2186 238

"3 Dependent vanabie: Presids| Delajar Sewd
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C. Prestasi belajar siswa = Perzepsi siswa tentanz mefode mengajar dan
Konditi ekonomi orang tua siswa (Hipotesis 3)

Wariables Entarsd/Removed”

[ Varables ariablies
e Entesed Femowed hethod

1 Konds! Ekonami
C@ang Tua
Ziswa, Persens

Siswa Tentang S

M=o
Mengaar
3 Al requested vanables emered.

b Dependent Vanabie: Presizs] Belalar Siasa

Minde! Summary b
Adusted R | St Emorof the

Ivodel R R, Square Square Estimate

1 A50° 2103 - 1006 3,14907

3. Precicinrs. (CONSIENt), Kondisl ERONOMI Orang TU3 Siswa, Persepel SiowaTentang Metode Mengalar

b. Dependent Vanabie: Presizs] Belalar Siasa

ANOWA®

feos= Sumn of Squares ot Maan Squans F Sig.

1 Regression] 15,125 2 7553 10250 A
Residuzl ?33.332| ?.1| 0.a{7
Total ?45.957| T-'E|

a Prediciors: (Constant), Kiondisl Ekonomi Orang Tua Sioaa, Parsersl StoaaTantang Mebode

Wergaar
b. Dependent Vanabie: Prestas| Balajar Sova
CosMmdsnts"
[
Urstandamdized Standarized
Coaftcients CoeMcams

(X = B St Emor Beta t 5K.

1 {Constant) 29 176 3518 20 465 000
s e e e
Teritang Metnde a3 47 042 38 76
Mengaar
¥ondlsl Ekonomi
Crang Tua Ssws 78 &2 140 1.0 230

L

a Dependert Vanabie: Prestas| Belajar Siana



D. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

o

- Y ¥
=gatrytalzy
K, “a=-xryta=xy

= 0,322 (1420 3125 ) + 0,238 (858 .8525 )
- 664 6479

Sumbangan Relanf
a. Sumbangan relatif persepsi siswa tentang metode mengajar guru

) xby

SR% = x100 %

e

0,322 (1420 3125 )
SR% = x100 % = 69,25 %
664 470
b. Sumbangan relatif kondisi ekonomiorang masiswa

>
a,ux

2
—x100 %
reg

_ 0,238 (358 8625 )
664 640

SR% =

x100 % = 30,75 %

Sumbangan Efeknf
a. Sumbangan efektif persepsi siswa tentang metode mengajar guru
SE% = SR%xR’
= 69,25x0,2103 ~ 14,57

b. Sumbangan efektif kondisi ekonomi orang tua siswa
SE% = SR%xR’
= 30,75x0,2103 ~ 6.64
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Lampiran 10.
Tabel 11. NILAI NILAIr PRODUCT-MOMENT

—N Tatar Sigmt i Taral Signdf | Taraf Signif
g9 1% 5 | 1% 5% | 1%
3 |0997 | 0998 |27 0381 [0487 |55 |0265 0345
4 |0950(0990 |28 '0374 0478 Jeo 0284 |03
5 (0878|0050 |20 0367 (0470 |65 0244 | 02317
l
8 08110017 |30 [0361 |0463 |70 0235 [0.306
7 10754 0874 |31 | 0355 (045 |75 0227 |0.296
8 |0707 0834 |32 |02340 (0449 |BO 0220 |0288
9 /066610798 |33 |034s 0se2 |85 0213 |0278
10 106320765 |34 0330 0435 |00 0,207 | 0.270
|
1" 0,802 '0.735 s ’0334 ,0.430 95 0.202 , 0,263
12 0576 0708 |36 0329 '0e2¢ |100 0195 | 025
12 (0553|0684 [37 '0325 (0418 [125 /0176 | 0,230
149 (0532|0661 |38 0320 [0413 (15 |0.150 | 0210
15 | 0514 0641 |39 0316 (0408 (175 {0,148 | 0.194
16 | 04s7 0623 |40 !0.312 0403 200 |0.138 ‘o.m
17 lo482 opos |41 |0.308 | 0.398 |3co ‘o.ua 0,148
18 | 0468 | 0590 |42 /0304 |0393 400 Io.osm | 0,128
19 | 045 l0.576 43 /0301 |02389 |500 |o0,088 | 6115
20 0444 0561 |44 |0297 |0384 |600 [0,080 | 0,105
|
21 043310549 |45 (0204 |0280 [700 |o0.07¢ 'vuyr
22 ‘0423 (0537 '46 lo0201 |0376 |s00 !|0.070 | 000
23 0413|0526 |47 |ozus |07z |900 |o0es !ooes
24 ) 040¢ | 0515 48 0284 |0.368 |1000 | 0,062 }o.w
25 | 0396 (0505 |49 | 0281 | 0364 |
26 (0388 {0496 |50 |0.279 | 0,31
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Lampiran 11.
Tabel 12. NILAI-NILAI DAL AM DISTRIBUSI ¢t

@ untuk uji dua fikak (two tail 1es1)
050 | 020 0,10 005 | 002 | 00
o untuk wji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
i 1,000 3.078 6314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5.841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1372 1812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,77 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,638 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
2] 0,686 1,323 1,721 2,080 2518 2,831
2 0,686 1,321 1,77 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1318 1L 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2479 2,719
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 | 1684 2,021 2423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
o0 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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